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ABSTRAK

Citra Perempuan Jepang Dalam Taiipeii SeoiMizii Karya Ogino Anna

Oleh : Muhammad llham

Penelitian ini mengkaji mengenai citra perempuan Jepang dari tokoh
utama dalam lanpen Seoi Mizii karya Ogino Anna. Tujuan penelitian ini untuk

medeskripsikan citra diri dan citra sosial perempuan Jepang dalam tanpen Seoi
Mizu yang ditinjau dengan menganalisis data menggunakan Pendekatan Sosiologi

sastra. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif yang disajikan secara
deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah citra perempuan Jepang yang
tercermin dari Watashi dalam tanpen Seoi Mizu dari citra diri menggambarkan

perempuan Jepang yang sudah dewasa memiliki pekerjaan dan menginginkan

kebebasan dalam menentukan pillhannya sendiri. Kemudian, dari citra sosial
menggambarkan perempuan jepang sosialis yang memiliki teman, dan bisa

berinteraksi dengan orang-orang. Meskipun, dalam hubungan percintaan tidak
baik danJuga dalam hubungan keluarga memiliki masalah.

Kata Kunci : Seoi Mizu, Citra Perempuan, Citra diri, Citra sosial, Sosiologi
sastra
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ABSTRACT

Image of Japanese Women in Seoi Mizii Tanpen by Ogino Anna.

By: Muhammad Ilham

This research examines the Japanese woman image of the main character in the

tanpen Seoi Mizii by Ogino Anna. The purpose of this research is to describe the

self-image and social image of Japanese woman main in the tanpen Seoi Mizii

which was reviewed by analyzing data using a literary sociological approach. The
method used is the qualitative method presented descriptively. The conclusion of

this research is that the image of Japanese women as reflected in the character In

the tanpen Seoi Mizu is from self-image depicts Japanese women as adults who
having a jobs and wanting freedom in making their own choices. Then, from

social image depicts a socialist Japanese woman who has friends, and can interact
with people. Although, in romantic relationship it is not good and also in family

relationships are have problems.

Key>vords: Seoi Mizii, image of women, Self-image, Social image, Sociology of
literature
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BAB I

PENDAHULUAN

l.I. LatnrBclakang

Ogino Anna W T y 'f'), adalah penulis Jepang yang lahir pada

tanggal 17 November 1956. Ogino adalah seorang penulis yang berasaj dari

Jepang dan tidak hanya itu dia juga seorang profesor sastra di Universltas Keio.

Ogino lahlr sebagai Anna Gaillard di Naka-ku, Yokohama, Prefektur Kanagawa.

Orang tuanya sendiri berasal dari negara yang berbeda Ibunya adalah orang

Jepang dan ayahnya keturunan Eropa-Amerika. Ogino di naturalisasi selama

sekolah dasar, dan menerima gelar sarjana dan master dalam sastra Francis dari

Universitas Keio, serta menerima beasiswa ke Universitas Paris-Sorbonne untuk

belajar Rabelais. Pada tahun 2002 Ogino menjadi profesor di Universitas Keio

(Schierbeck, 1994).

Ogino mulai menulis pada tahun 1983 sebagai penulis teks untuk komik

strip tentang putri duyung. Kemudian, karena berasal dari jurusan sastra ia mulai

membuat karyanya sendiri dan tanpa disangka Ogino juga langsung

memenangkan hadiah Akutagawa pada tahun 1991 atas karya tulis lanpennya

yang berjudul 5'<?o/-wj/2u 7l<, Waier Burden). Selain itu Ogino Juga

menuliskan sebuah buku di tahun yang sama dengan Judul Watakushi no

Aidokusho <D ̂  My love-hale affair with books) , itu adalah sebuah

novel kritis yang membandingkan penulis pria Jepang terkemuka dengan berbagai

jenis makanan, karyanya yang ini juga mendapatkan perhatian ilmiah karena

penggunaan bahasa parodiknya yang subversif. Pada tahun 2002 Ogino menerima

Hadiah Yomiuri ke-53 untuk karyanya yang berjudul Horaftiki Ann no Boken



y  ̂ T >' 11 (O m 1^, Adven/ure Henri/he Braggar/J, dan pada tahun 2008

Ogino menerima Penghargaan Sastra J/o Sei ke-19 untuk bukunya yang

berjudul kore to \vatashi(^ t , Crab, Him and Watashi)

(Schierbeck, 1994).

Ogino Anna juga memiliki satu karya lag! yang tidak kalah menariknya

dari karya di atas, yaitu Yukitai Play Machine), 1990. Karya Ogino

Annasendiri kebanyakan berisi cerita tentang permasalahan kehidupan-kehidupan

yang terjadi dan dihadapi oleh orang-orang. Baik itu dalam keluarga, teman,

pekerjaan, percintaan, dan Iain-Iain. Terkadang berisi konflik dan juga cara

penyelesaianya. Konflik yang ada biasanya tidak satu saja dalam tanpen ini,

melainkan berisi beberapa konflik yang akan terlihat. Hal inilah yang menjadi

daya tarik tersendiri dalam karyanya yang menjadi perhatian publik dan dari

empat karyanya tiga diantaranya mendapatkan penghargaan dan diperhatikan juga

di bidang ilmiah. Terutama di tanpennya yang berjudu! Seoi-mizu ini memiliki

cerita yangmenarik dan kompiek dalam kehidupan sehari-hari (Schierbeck, 1994)

Tanpen Seoi Mizu Karya Ogino Anna menceritakan kisah seorang wanita

dalam menjalani kehidupanya yang diungkapkan sebagai tokoh yang bernama

"Waioshr. Dimulai dari Watashi mengavvali paginya dengan tergesa-gesa sampai

membuat garis di stockingnya ketika Watashi hendak memasang sepatu hak

tingginya. Watashi merasa kesal karena harus menggantinya dan itu membuat

Watashi menjadi tergesa-gesa hendak pergi ke kantor untuk bekerja.

Watashi bekerja di sebuah kantoran dan suka dengan salah satu karyawan

di tempat ia bekerja yang bernama Yuu. Yuu adalah seorang pemilik perusahaan



majalah di tempat Watashi bekerja dan umur Yuu 10 tahun lebih tua dari Watashi.

Kama hal tersebut membuat Watashi menjadi ragu untuk mendekati Yuu. Namun,

tanpa diduga Yuu mengajak Watashi untuk pergi menonton film yang berjudul

"What'Poggy and Beth". Ketika duduk di bioskop ia merasa berdebar-debar dan

senang karena duduk tepat di sebelahnya. Setelah selesai menonton kadang

mereka membahas film tersebut dari sudut paiidang mereka sambil makan di

sebuah kafe. Hal inilah yang semakin membuat Watashi menyukai Yuu. Selain

dalam hal percintaan terdapat juga permasalahan Watashi ini dalam hal

pertemanan dan keluarga.

Kehidupan Watashi dalam Tanpen Seoi Mizit ini menggambarkan citra

perempuan Jepang modem dewasa telah memiliki pekerjaan sendiri. Berikut

kutipannya:

Data 1:

(Ogino, 1991:315)

"Itsumo machimvase ni okxirete shimait. Aite ga daijina hitodeani hodo
ohaba ni okureru nodalta. Omoi ga takaburu hodo ni, jibnn no naka no
jikan to lokei no shimesu jikan ga zurele iknrashikatta. Yo hodo mae kara
jiinbi 0 hajimeni no ni, kigatsuku to maniawanakii nolle iru. Soredemo
kincho ni ftiruen/ le de itsumo yori nen'iri ni kesho o tsudzuke, deni
choktizen ni nattefuku o kae tari sum. Koiu toki ivojibundealle jibundenai
nanimono ka ni ayatsura reru ningyo ni natte iru. "

"Aku selalu terlambat untuk datang rapat. Semakin penting orang tersebut,
semakin lama terlambatnya. Semakin sering berpikir. Jam yang di dalam
pikiran, dengan waktu yang sebenamya berbeda. walaupun sudah mulai
mempersiapkan diri, ketika aku sadar aku sudah terlambat. Pada waktu



seperti ini, aku merasa bukan seperti diriku sendiri, aku merasa seperti
boneka yang dikendalikan oleh orang lain."

Berdasarkan data (1) di atas dapat dilihat bahwasanya Walashi ini adalah

perempuan dewasa yang sudah memiliki pekerjaan hal ini diketahui dari

pernyataan Watashi yang mempersiapkan dirinya untuk menghadiri suatu rapat

dengan orang yang penting.

Citra perempuan adalah gambaran atau ciri khas perempuan. Perempuan

yang selalu ditampilkan dalam kerangka hubungan yang sama dan sebanding

dengan seperangakat tata nilai yang berakhir pada kedudukan terbawah lainnya

yaitu sentimentanitas, perasaan, dan spiritual. Hal ini dapat dilihat dari penilaian

sehari-harl. Adlb dan Suglhastuti (2003:23), memberikan batasan pengertian citra

perempuan sebagai semua wujud gambaran mental spiritual dan tingkah laku

keseharian perempuan yang menunjukkan "wajah" dan ciri khas perempuan.

Sebelum zaman Heian tahun (794-1185-an), kehidupan para perempuan

penuh dengan aturan dan batasan. Pendidikan yang mereka pelajari pun terbatas.

Hanya sedikit di antara mereka yang bisa membaca dan menulis. Kemudian, pada

zaman Meiji (1868), Jepang mulai dipengaruhi budaya barat, untuk

mempertahankan budayanya, pada saat itu keluarlah "Undang-undang Minpo"

yang didalamnya ada undang-undang sistem le yang mengatur kehidupan sosial

perempuan Jepang. Perempuan Jepang saat itu berada pada status sosial paling

rendah dan mengalami diskriminasi gender. Saat zaman Showa tahun (1926),

undang-undang sistem ie dihapuskan. Saat itu persamaan gender mulai berlaku.

Kira-kira sampai tahun 50 showa (1975), sebagian besar wanita Jepang tidak

memiliki pikiran untuk menikah. Hal itu menyebabkan pandangan mengenai



perkawinan adalah kebahagiaan wanita tnulai runtuh. Tahun 55 showa (1980)

setelah diadakan penelitian, banyak wanita menjawab tentang'harapan perkawinan

yaitu perkawinan akan memberikan keiegangan batin Martha (1995:4).

Pada zaman Heisei (1989-2019) Hingga zaman Reiwa (2019-sekarang),

kehidupan perempuan telah mendapatkan kesetaraan gender dalam urusan bisnis.

Perempuan karir pun meningkat seiring dengan banyaknya lapangan kerja yang

dibuka untuk para perempuan. Pahain feminisme juga menyebabkan banyak

perempuan Jepang yang semakin berkurang keinginnya untuk menikah, karena

tidak mau terikat tradisi dengan menjadi ibu rumah tangga dan prosedur

pemikahan yang merepotkan serta memakan banyak biaya. Seorang penulis

Jepang, Sumiko Iwao dalam bukunya yang berjudul "Japanese Women:

Traditional Image and Changing Reality" menjelaskan beberapa penyebab

berkurangnya jumlah pasangan yang menikah di Jepang yaitu kemajuan di bidang

ekonomi sehingga para wanita mampu hidup mandiri secara flnansial meskipun

tidak bersuami.

Peneliti memilih citra perempuan Jepang sebagai permasalahan dalam

penelitian karena, seperti yang telah dipaparkan di atas citra perempuan Jepang

banyak mengalami perubahan yang drastis dari dulu hingga sekarang. Kegiatan

yang dulunya dilakukan oleh perempuan Jepang terbatas tetapl sekarang sudah

sangat mengalami perubahan yang jauh dari dulu. Peneliti memilih Waiashi dalam

tanpen Seoi Mizu karya Ogino Anna sebagai objek citra perempuan Jepang karena

Watashi pada tanpen ini, dengan citra perempuan menunjukan adanya perubahan

citra perempuan dalam sosial masyarakat Jepang. Bagaimana citra perempuan



Jeparig yang ada pada saat ini terutama untuk citra pada diri sendiri dan sosial

perempuan Jepang dari tanpen seoi mizu karya Ogino Anna ini.

1.2. Rutnusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini adalah bagaimana citra perempuan Jepang dalam lanpen Seoi Mizu

karya Ogino Anna.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Citra perempuan

Jepang dalam tanpen Seoi Mizu karya Ogino Anna.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Dapat menerapkan teori yang telah dipelajari dan mengaplikasikan

dalam mengkaji sebuah karya sastra.

2. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi peneliti lainnya sebagai

referensi terhadap karya sastra yang telah ada terutama dalam kajian

bagaimana mengetahul citra perempuan dalam karya sastra.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai hal yang di

teliti terutama dalam karya sastra Jepang.



2. Dapat menjadi pengetahuan umum mengenai perkembangan

kebudayaan terutama mengkaji citra perempuan.

3. Memperbanyak penelitian dan pengetahuan mengenai karya sastra.

1.5. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan beberapa peninjauan pustaka, beliim ada dltemukan

penelitian yang membahas mengenai tanpen Scoi Mizii karya Ogino Anna ini.

Namun peneliti belum menemukan penelitian tanpen Seoi Mizu ini menggunakan

tinjauan pendekatan sosiologi sastra. Peneliti menggunakan bebarapa penelitian

yang dapat dijadikan bahan referensi yaitu:

Wahyuni (2019) yang berjudul "Cltra Wanita Jepang Dalam Novel Saga

No Gabai Baachan" Penelitian yang dilakukan menggunakan Teori Feminisme.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif.

Penelitian wahyuni membahas citra diri dan citra sosial yang ditunjukkan oleh

tokoh-tokoh perempuan dalam novel Saga no Gabai Baachan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wahyuni yaitu penelitian ini

hanya membahas citra perempuan dari tokoh utamanya saja sedangkan penelitian

Wahyuni membahas semua citra perempuan dari masing masing tokoh

perempuan. Teori yang digunakan Juga berbeda penelitian ini menggunakan teori

sosiologi sastra sedangkan penelitian Wahyuni menggunakan teori feminism

untuk penelitiannya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Wahyuni yaitu

sama-sama menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif dalam

penelitian dan sama-sama membahas citra diri dan citra sosial perempuan.



Wardani (2016) yang berjudul "Relasi dan Citra Tokoh-tokoh Perempuan

Jepang pada Novel Hado Bairudo Haddo Rakku Karya Yoshimoto Banana".

Peneiitian yang dilakukan ini menggunakan Teori Kritik sastra feminis yang

merupakan perkembangan dari feminisme yang muncul gerakanya pada tahun

1848. Sedangkan metode yang digunakan adalah Metode deskriptif analisis

dengan menggunakan pendekatan psikologis.

Perbedaan peneiitian ini dengan peneiitian Wardini yaitu peneiitian ini

hanya membahas mengenai citra dari tokoh utama sedangkan peneiitian wardini

membalias mengenai relasi dan citra dari masing-masing tokoh pe rempuan. Teori

yang digunakan juga berbeda peneiitian anwar menggunakan teori kritik feminis

sedangkan peneiitian ini menggunakan teori sosiologi sastra. Peneiitian wardini

dengan peneiitian ini juga terdapat perbedaan sumber data. Peneiitian wardini

menggunakan novel Hado Bairudo Haddo Rakku sedangkan peneiitian ini

menggunakan Tanpen Seoi Mizu sebagai sumber datanya. Persamaan peneiitian

ini dengan peneiitian anwar yaitu sama-sama membahas citra perempuan dalam

peneiitian.

Widiasih (2016) yang berjudul Judul "Citra Wanita Modern dalam Cerpen

Ufa Go Kushiro Ni On'rii, Kami No Kodomolachi fVa Mina Odoni, Thailand,

Dan Hachi Milsii Pai" Karya Haruki Murakami. Peneiitian Widiasih

menggunakan metode analisis data dialektika. Teori yang digunakan dalam

peneiitian ini adalah kritik feminis oleh DJaJanegara, teori citra perempuan oleh

Sugihasiuti. dan teori citra diri oleh Bum.

Perbedaan peneiitian ini dengan peneiitian Widiasih yaitu metode yang

digunakan peneiitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan



penelitianWidiasih menggunakan metode analisi data dialetika. Teori yang

digunakan penelitian ini yaitu teori sosiologi sastra sedangkan penelitian Widiasih

menggunakan teori kritik sastra feminis. Persamaan penelitian ini dengan

penilitian Widiasih yaitu sama-sama mengkaji citra perempuan dalam penelitian.

Hayati (2016) yang berjudul "Citra Wanita Dalam Novel Okei" Karya

Mitsugu Saotome dengan tinjauan Kritik Sastra Feminis tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan citra diri dan citra sosial tokoh wanita dalam novel

Okei. Ditinjau dengan menganalisis data menggunakan teori kritik sastra feminis-

ideologis. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan disajikan secara

deskriptif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hayati yaitu penelitian ini

menggunakan tinjauan sosiologi sastra sedangkan penelitian Hayati menggunakan

tinjauan kritik sastra feminis dalam penelitiannya. Persamaan penelitian ini

dengan penelitian Hayati yaitu sama mengkaji citra diri dan citra perempuan.

Metode yang digunakan sama-sama mengunakan metode kulitatid dan disajikan

secara deskriptif.

Ulum (2015) yang berjudul "Pergeseran Citra Perempuan Pada Tokoh

Utama Kou Shuiirei (.CC^M) " dalam Sahinkoku Monogatari (^Sffl^lo)

Jilid 1-3 karya Yukino Sai ('5'75-tl-" ̂  ) yang menggunakan Metode yang

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dianalisis, kemudian dibahas

menggunakan anaiek Song Ruozhao dan citra perempuan dinasti Tang menurut

Pissin . Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh hasilnya yaitu pertama

Citra perempuan, Citra tokoh utama. dan pergeseran citra pada tokoh.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ulum yaitu penelitian ini hanya

mengkaji citra perempuan dari tokoh utama sedangkan penelitian Ulum mengkaji

pergeseran citra tokoh utama dan tokoh perempuan lainya. Penelitian ini

menggunakan teori sosiologi sastra sedangkan penelitian Ulum menggunakan

teori dari analek Song Ruzhao. Persamaan penelitian ini dengan penelitia Ulum

yaitu sama-sama menjadikan tokoh perempuan sebagai obejek penelitian dan juga

menggunakan metode deskriptlf kualitatif.

1.6. Landasan Teori

1.6.1. Sosiologi Sastra

Sebuah penelitian diperlukan suatu teori pendekatan untuk menjadi acuan

bagi peneliti dalam menganalisis suatu data. Pendekatan penelitian yang

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Sosiologi Sastra. Sosiologi sastra

sendiri menurut Soerjono Soekanto (1970), bahwa sosiologi adalah ilmu yang

memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang bersifat umum dan

berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat. Nyoman

Kutha Ratna (2003) menjelaskan mengenai definisi sosiologi sastra. Sebagai

penelitian interdisiplin, maka ilmu-ilmu yang terlibat dalam sosiologi sastra

adalah ilmu sastra dan sosiologi. Yang perlu diperhatikan dalam penelitian

sosiologi sastra adalah dominasi karya sastra.

Sosiologi berasal dari akar kata sosio/sochis (Yunani) yang berarti

bersama-saina, bersatu, kawan, teman, dan logi/logos yang berarti sabda,

perkataan, perumpamaan. Kemudian kata tersebut mengalami perubahan makna,

socio/socius berarti masyarakat, hgi/logos berarti ilmu. Jadi sosiologi berarti ilmu

mengenai asal-usul dan pertumbuhan (evolusi) masyarakat; ilmu pengetahuan
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yang mempelajari keseluruhan jaringan hubungan antarmatiusia dalam masyarakat,

yang bersifat umum, rasional dan empiris (Ratna, 2003). Menurut Selo Sumarjan,

sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial, proses sosial termasuk di

dalamnya adalah perubahan sosial (Saraswati, 2003). Sastra meticerminkan dan

mengekspresikan hidup, karena tidak bisa tidak pengarang mengekspresikan

pengalaman dan pandangannya tentang hidup. Oleh karena itu, hubungan sastra

dengan masyarakat dapat diteliti dengan cara seperti : a) faktor-faktor di luar teks,

dan b) hubungan antara teks sastra dan masyarakat (Wellek dan Warren, 1977, terj.

1995; Luxemburg, Bal, dan Weststeijn, 1982, terj. 1989; Saraswati 2003).

Sosiologi sastra sendiri merupakan pendekatan yang bertolak dari orientasi

kepada semesta, namun bisa Juga bertolak dari orientasi kepada pengarang dan

pembaca. Menurut pendekatan sosiologi sastra, karya sastra dilihat dari

hubungannya dengan kenyataan, sejauh mana karya sastra itu mencerminkan

kenyaataan. Kenyataan di sini mengandung arti yang cukup luas, yakni segala

sesualu yang berada di luar karya sastra dan diacu oleh karya sastra. Demikianlah,

pendekatan sosiologi sastra menaruh perhatian pada aspek dokumenter sastra,

dengan landasan suatu pandangan bahwa sastra merupakan gambaran atau potret

fenomena sosial. Pada hakikatnya, fenomena sosial itu bersifat konkret, terjadi di

sekeliling kita sehari-hari, bisa observasi, difoto, dan didokomentasikan. Oleh

pengarang, fenomena itu diangkat kembali menjadl wacana baru dengan proses

kreatif (pengamatan, analisis, interpretasi, imajinasi, evaluasi, dan sebagainya)

dalam bentuk karya sastra. Damono (2003:17) menyatakan bahwa pendekatan

sosiologi sastra adalah pendekatan telaah sastra berdasarkan sosiologi pengarang
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yang mempermasalahkan status sosial, ideologi sosial, dan Iain-Iain yang

menyangkut pengarang sebagai penghasil sastra.

1.6.2. Citra Perempuaii

Kaum perempuan memiliki karakteristik citra diri dan citra sosial masing-

masing. Citra itu sendiri merupakan gambaran yang dimiliki mengenai pribadi,

atau kesan mental (bayangan) visual yang ditimBulkan oleh sebuah kata, frasa

atau kalimat, dan merupakan unsur dasar konsep citra perempuan (Sugihastuti,

2000:45). Citra perempuan merupakan semua wujud gambaran mental spiritual

dan tingkah laku keseharian yang terekspresi oleh perempuan itu sendiri. Tidak

hanya itu citra perempuan juga dapat dilihat dari bagaimana mereka mengambil

keputusan. Citra dapat dibedakan menjadi dua, yaitu citra diri dan citra sosial.

Berikut ini dijelaskan lebih lanjut mengenai citra diri perempuan dan citra sosial

perempuan.

1. Citra diri perempuan

Citra diri wanita terwujud sebagai sosok individu yang mempunyal

kemampuan untuk berkembang dan membangun dirinya berdasarkan pola

pilihannya sendiri. Wanita bertanggung jawab atas perkembangan potensi dirinya

sendiri sebagai makhluk individu. Citra diri wanita memperlihatkan bahwa yang

dipandang sebagai perilaku perempuan, bergantung pada bagaimana aspek fisik

dan aspek psikis diasosiasikan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat

(Sugihastuti, 2000:113).

Ditinjau dari aspek psikisnya, perempuan juga makhluk psikologi,

makhluk yang berpikir, berperasaan dan beraspirasi. Hal ini menentukan dan

mempengaruhi citra perilakunya (Sugihastuti, 2000:95). Pada aspek psikis.
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kejiwaan perempuan dewasa ditandai oleh sikap pertanggungjawaban penuh

terhadap diri sendiri, dan pembentukan diri sendiri. Citra perempuan itu dapat

bercitrakan dari gambaran pribadi. Gambaran pribadi perempuan dewasa itu

secara karakteristik dan normatif telah terbentuk dan relatif stabil sifatnya

(Kartono via Sugihastuti 2000:100-101). Dengan demikian stabilan in!

dimungkinkan baginya untuk memilih relasi" sosial yang sifatnya juga stabil.

Misalnya perkawinan, pilihan sikap, pilihan pekerjaan, dan sebagainya

(Sugihastuti, 2000:102).

Dari paparan menurut ahii di atas dapat disimpulkan bahwasanya citra diri

perempuan itu merupakan makhiuk yang berpikir dan juga bertanggung jawab

pada perkembangan diri mereka kedepannya. Yang mempengaruhi bagaimana

perkembangan pada dirinya kelak dan juga pengambilan keputusannya.

2. Citra sosial Perempuan

Perempuan berada dalam sistem budaya patriakal, tempat banyak

kekuasaan laki-laki mendominasi kehidupan masyarakat. Citra perempuan dalam

aspek sosial dlsederhanakan ke dalam dua , yaitu perempuan dalam masyarakat

dan perempuan dalam keluarga. Citra perempuan dalam masyarakat yaitu manusia

sebagai makhiuk sosial dalam kehidupan memerlukan manusia lain. Demikian

juga perempuan, hubungannya dengan manusia lain dapat bersifat khusus ataupun

umum, tergantung pada bentuk sifat hubungannya itu. Hubungan manusia dalam

masyarakat dimulai dari hubungan antar orang, termasuk hubungan antara

perempuan dengan pria (Sugihastuti, 2000:132). Sedangkan perempuan dalam

keluarga yaitu bagaimana citra dan hubungan seorang perempuan tersebut dalam

keluarganya. Banyak gagasan tradislonal dan streotip tentang perempuan dalam
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peran mereka. Ada anggapan bahwa perempuan kurang memiliki kemampuan,

bodoh, acuh tak acuh terhadap lingkungan mereka (Sugihastuti, 2000:133).

Anggapan tersebut terkadang dirasakan dalam keluarga perempuan itu sendiri

terutama orang tua mereka.

Streotip-streotip tradisional masih menandai citra sosial perempuan antara

lain ditunjukkan oieh superioritas prla. Streotlp tradisional antara lain menyatakan

bahwa perempuan sudah sewajarnya hidup terbatas dalam lingkungan rumah

tangga. Perempuan perlu menyuarakan dan memperjuangkan hak-haknya dan

berusaha melawan streotip tersebut (Sugihatuti, 2000:135).

1.7. Metode penelitian

Metode penelitian sastra adalah cara yang dipilih oleh peneliti dengan

mempertimbangkan bentuk, isi, dan sifat sastra sebagai subjek kajian (Endraswara,

2013:8). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang disajikan

secara deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengutamakan

pada angka-angka, tetapi mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap

interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara empiris. Data deskriptif adalah

data dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-

angka (Semi, 1993:23-24). Adapun teknik atau langkah-langkah yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah:

1.7.1. Pengumpulan Data

Data diperoleh dari tanpen seoi mizu karya Ogino Anna sebagai sumber

data utama dalam penelitian ini, dan data pendukung lainnya diperoleh mclalui

studi kepustakaan dan internet.
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1.7.2. Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis, sehingga masalah

yang diajukan sebelumnya dapat dipecahkan dan tujuan penelitian dapat tercapai.

Anaiisis data dalam penelitian in! menggunakan sosioiogi sastra.

1.7.3. Kcsiinpulan

Setelah menganalisis data, kemudian dlambll keslmpulan yang dapat

menjawab semua pennasalahan yang terdapat dalam riimusan inasalah.

1.8. Sistematika Pcnulisan

Sistematika penulisan untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman

dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk empat bab. Bab I merupakan bab

Pendahuluan yang berisi latar betakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, tinjauan pustakaan, landasan teori, metode dan teknik

penelitian, dan sistematika penulisan, Bab II Citra Perempuan Jepang, Bab 111

Citra Perempuan dalam novel Seoi- Mizu, dan Bab IV merupakan bab Penutup

yang berisikan kesimpulan, saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II

PEREMPUAN JEPANG TRADISIONAL DAN MODERN

2.1. Pcrcmpuan dalam Masyarakat Jepang

Berdasarkan perkembangan sejarah di Jepang, selain agama Buddha,

kepercayaan Shinto, dan Konfusianisme sangat memengaruhi kehidupan

masyarakat Jepang. Ketiga keyakinan tersebut, selain digunakan sebagai alat

pemersatii bangsa Jepang, juga dijadikan sebagai alat untuk melindungi dan

mendukung otoritas Kaisar dan Shogun pada saat itu. Salah satu dampak terbesar

dalam pengaruh ketiga keyakinan tersebut adalah dalam hal kedudukan

perempuan Jepang (Rosiani, 2016:70). Masyarakat Jepang terutama dalam

keluarga petani cara untuk inemperpanjang kelangsungan kehidupan mereka

sebagai petani, perkawinan merupakan cara untuk merekrut anggota baru. Di

sinilah peran perempuan digunakan oleh keluarga petani. Syarat penting

perempuan untuk menjadi istri iaiah ia harus mampu bekerja keras di pertanian

dan juga memiliki kemampuan untuk merawat anak yang akan dilahirkannya.

Saat terjadinya restorasi Meiji (1868) kedudukan perempuan telah

mengalami perubahan. Karena pada restorasi Meiji industrialisai mulai hadir.

Banyak perempuan-perempuan Jepang mencari penghidupan di perkotaan yang

bekerja sebagai buruh di pabrik tekstil. Hal ini dilakukan karena kondisi pertanian

yang tidak stabil. Namun sangat disayangkan upah yang mereka dapatkan sangat

rendali (Reischauer, 1982:269). Lambat laun status perempuan dikeluarkan dari

struktur feodal dan menerima peran peran yang tidak penting dan hanya sebagai

peiengkap kaum pria saja (Reischauer, 1982:270). Berbeda dalam sejarah Jepang

kuno yang terdapat ciri khas, yaitu perempuan memiliki kedudukan dan peranan
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yang sangat penting dalam kehidupan sosial politik. Banyak dari berbagai naskah

kuno yang menyatakan kekaisaran Jepang ini pernah dipimpin oleh seorang kaisar

perempuan hingga awal periode Muromachi. Pada masa ini perempuan memiliki

kedudukan yang sama sebagai pemimpin politik dan agama (Reichauser

1982:269). Dapat diketahui bahwasanya pada masa sebelum awal periode

muromachi perempuan masih setara dengan laki-laki pada masa itu terutama

dalam pekerjaan.

Seiama abad ke 7 dan 8 zaman Nara keadaan di Jepang mengalami

perubahan yang besar-besaran sebagai akibat masuknya budaya Cina yang diikuti

dengan munculnya ajaran Konfusianisme dan agama Budha. Dalam tatanan

kehidupan masyarakat, kaum aristokral militer mulai bermunculan dengan hak-

hak istimewa yang diberikan oleh pemerintah. Hingga akhir periode Heian, ketika

terjadi peperangan antar kaum aristokrat militer, sedikit demi sedikit kedudukan

perempuan mengalami pergeseran, karena perempuan dipandang tidak memiliki

kekuatan flsik untuk berperang.

2.2. Perempuan Jepang dari Zaman Edosampai ke Zaman Showa

Perempuan Jepang sebelum zaman modern ini juga mengalami

perkembangan dari masa ke masa di mulai zaman edo hingga zaman perang dunia

kedua. Yang mana citra perempuan tersebut selalu mengalami perubahan citra diri

berikut ini akan dijelaskan bagaimana perempuan Jepang sebelum zaman modem.

2.2.1. Perempuan Jepang Zaman Edo(1603-I868)

Saat zaman Edo ini menempatkan perempuan pada tempat yang tidak

menguntungkan karena kombinasi dari feodalisme dan ajaran konfusianisme. Hal
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ini terlihat melalui kedudukan perempuan yang rendah dalam keluarga di zaman

Edo, karena hubungan hierarki yang dipertahankan dalam kehidupan keluarga

untuk menanamkan rasa hormat terhadap usia anggota keluarga dan superiorltas

laki-laki. Sehingga ini memberikan kedudukan perempuan yang berada di bawah

kepemimpinan laki-laki dalam keluarga Jepang zaman Edo. Meskipun beberapa

pandangan mengatakan struktur keluarga pada zaman Edo ini memberikan

peluang bagi perempuan, namun nyatanya peluang-peluang tersebut terikat

dengan aturan normatif yang besar terhadap ketundukannya pada kepala keluarga

yag memilki peran tertinggi (Ariefa, 2020:11).

2.2.2. Perempuan Jepang sebelum Zaman Meiji

Perempuan Jepang sebelum zaman Meiji zaman in! Jepang dikenal sebagai

masyarakat matriarkal. Dalam sektor peternakan, perikanan, dan perdagangan

yang menguasai lebih dari 80 persen kehidupan masyarakat Jepang pada masa itu,

perempuan biasa dapat menlkmati kebebasan dalam sektor-sektor tersebut,

lennasuk dalam masalah perkawinan. Kesetaraan dan kekuasaan juga mereka

dapatkan karena sebagian besar mereka bekerja dengan kondisi yang sama dengan

laki-laki (Roosiani, 2016:72).

2.2.3. Perempuan Jepang Zaman Meiji (1868-1912)

Perempuan Jepang pada saat zaman meiji mulai mempertlmbangkan

perempuan sebagai bagian dari kekuatan untuk membangun bangsa Jepang.

Karena perempuan memiliki peran untuk membesarkan dan mendidik generasi

penerus bangsa dan juga menjadi pendukung pasangan sudah dianggap sebagai

kekuatan untuk pembangunan kebangasaan. Di akhir abad ke-I9 mulai muncul
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feminitas ideal dalam ideology masa pemerintahan Meijl (Arlefa, 2020:5). Pada

masa ini pemerintah Meiji memfokuskan pendidlkan perempuan terhadap peran

domestik, atau ekonomi, rumah tangga, dan untuk melayani negara. Melalui

pendidikan terhadap perempuan ini diharapkan melahirkan perempuan yang bisa

membuat Negara menjadi leblh maju.

2.2.4. Perempuan Jepang Zaman Taislio(1912-1926)

pada zaman Taisho ini ditandai dengan mulai pecahnya perang diinla 1

yang mellbatkan Jepang. Untuk pembangunan negara Jepang pemerintahan

Jepang mengharuskan mencari kekuatan baru. Jepang menggunakan pendidikan

untuk melakukan perkembangan negaranya. Di tahun 1920 hampir semua gadis

Jepang memperoleh pendidikan selama 6 tahun. Karena pendidikan inilah muncul

perempuan pekerja yang professional dalam bidang pengajaran, pekerja kerah

putih, keperawatan, dan profesi lainnya yang di butuhkan pada saat periode pasca-

Perang Dunia pertama. Dampak dari perang dunia pertama (1914-1918). Sebagai

dampak Perang Dunia 1 (1914-I9I8), perempuan mulai memlliki peran mendasar

dalam sistem ekonomi sebagai unit produktlf menggantikan lakl-laki (Ariefa,

2020:15).

2.2.5. Perempuan Jepang zaman Showa (1926-1989)

Pada zaman showa ini posisi perempuan diatur kembali sesuai dengan

sistem demokrasi yang telah ada. Posisi hukum perempuan diatur kembali dalam

konteks wacana baru demokrasi dan hakhak perempuan dalam keluarga Jepang

ditata kembali. Diskriminasi dilarang atas dasar jenis kelamin dan pengamanatan

kesetaraan gender dalam hal-hal yang berkaitan dengan pemikahan dan keluarga
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masing-masing. Anak perempuan sekarang berbagi kedudukan yang sama dengan

anak laki-laki. Secara hukum, perempuan tidak lagi tunduk pada kehendak orang

tua dalam sistem perkawinan yang diatur (omiai) (Ariefa, 2020:19).

2.3. Perempuan Jcpang Kontcmporcr Zaman Heisei dan Zaman Reiwa

Perempuan Jepang kontemporer ini tidak lepas dari moderensisasi yang

disebabkan oleh munculnya paham feminisme pada pasca perang diinia kedua.

Dari masa ke masa perempuan selalu berjuang untuk mendapatkan kebebasan

mereka secara perlahan, itu dapat kita Hhat dari perempuan Jepang yang

diperbudak hingga mendapatkan kebebasan seperti saat ini. Ketika paham ini

muncul, dimanfaatkan oleh perempuan Jepang pada masa itu untuk pembebasan

perempuan dari pengekangan patriarki dan pemulihan hak-hak mereka dari segi

pendidikan, berumah tangga, dan pekerjaan, serta hak-hak mereka di dunia poiitik

maupun pemerintahan. Selain itu paham feminisme ini bertujuan untuk membuat

para perempuan menjadi setara dengan laki-laki atau sering disebut dengan istilah

kesataraan gender. Karena feminisme inilah yang membuat citra perempuan

Jepang kontemporer menjadi sangat berbeda dengan perempuan Jepang pada

zaman dahulu yang terikat dengan pengekangan patriarki. Banyak hal-hal yang

berhasil diperjuangkan oleh mereka meskipun menjadi masalah pemerlntah

Jepang pada saat ini. McCreery mengaitkan seluruh fenomena perubahan sikap

wanita Jepang dengan gaya hidup mereka sebagai "virus tunggal" yang saat ini

mengubah konsep wanita tentang karir, pernikahan, pekerjaan dan keluarga dalam

masyarakat Jepang kontemporer (McCreery, 2000:148). la menggambarkan

gambaran masyarakat yang didominasi oleh apa yang disebutnya sebagai sikap

"kelajangan yang tinggi" sebagai "diri yang menjadi surga yang teijaga
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keamanannya" (McCreery, 2000:148). Menurut pengamatan McCreery, dalam

masyarakat lajang tinggi setlap orang memiliki dunianya sendiri, menjaga jarak

dari keluarga, perusahaan, dan kelompok tempat mereka berada, dan tidak

terjebak dalam sistem dan kebiasaan lama. Berikut ini pemaparan clrl khas

perempuan Jepang kontemporer dari dalam pekerjaan, keluarga, dan percintaan.

2.3.1. Dalam Pekerjaan

Feminisme yang muncul di Jepang menyebabkan perubahan perempuan

Jepang terutama dalam sektor pekerjaan. Berbeda dengan zaman dulu sebelum

munculnya perjuangan kaum feminisme ini, perempuan sangat terkekang dan

sengsara meskipun mereka diberi kesempatan bekerja ketika Jepang pada saat itu

mengalami krisis ekonomi sehingga pemerintah memberi peluang bagi perempuan

untuk bekerja. Karena perempuan Jepang diberi kesempatan sepcrti itu mereka

mengambilnya selain untuk menambah pemasukan mereka juga memanfaatkan

hai tersebut untuk kepentingan pengembangan diri mereka. Akan tetapi tenaga

kerja mereka malah di eksploitasi secara besar-besaran dan hanya di beri gaji yang

sedikit. Gaji mereka pun sangat berbeda dengan tenaga kerja laki-laki. Hal ini lah

yang diperjuangkan kaum feminisme waktu itu.

Terutama dalam hal pendidikan yang tinggi bagi perempuan. Sehingga

mereka memiliki lapangan pekerjaan yang lebih luas dan tidak hanya bekerja

sebagai buruh pabrik saja. Tidak heran banyak perempuan Jepang bekerja sebagai

pelayan toko, bekerja di hotel, di kantoran, dan di bidang yang lain. Bahkan bagi

mereka yang berpendidikan tinggi ada yang bekerja sebagai anggota pemerintahan

bahkan ada yang mendapat gelar professor. Para pekerja perempuan ini terutama
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yang bekerja sebagai pegawai kantoran sering disebut dengan istilah kerah pink

atau "pink collar" yang menggambarkan feminis mereka. Meskipun hal-hal yang

mendiskriminasi mereka dulu sebagai kaum pekerja sudah tidak ada lagi. Akan

tetapi tetap saja mengenai pangkat atau jabatan dan gaji mereka tetap saja berada

di bawah laki-laki. Jarang sekali ada di Jepang seorahg perempuan memimpin

suatu perusahaan bahkan sebagai ketua. Hal ini disebabkan karena masih adanya

nilai-nilai patriarki yang masih ada dan dianut oleh masyrakat Jepang bahkan

sampai saat ini. Meskipun begitu tidak menyurutkan mental mereka sebagai

wanita karier. Mereka tidak menjadi malas untuk pergi bekerja justru menjadi

lebih semangat untuk pergi bekerja dan menyetarakan posisi mereka dengan kaum

laki-laki.

Selain untuk menyetarakan posisi mereka dengan laki-laki, banyak

motivasi mereka untuk bekerja. Rata-rata motivasi perempuan Jepang adalah

untuk membantu perekenornian keluarga mereka. Tidak hanya perempuan dewasa

saja yang sudah mulai bekerja untuk keluarga mereka bahkan di usia yang 17

tahunan sudah mulai bekerja terutama di bidang entertainment di zaman modem

ini. Banyak pekerjaan yang bisa dilakukan perempuan di zaman kontemporer ini

untuk mengembangkan potensi mereka. Mereka juga bekerja untuk diri mereka

sendiri agar bisa mandiri dan tidak memiliki ketergantungan dengan siapapun.

Beberapa alasan lainnya adalah mereka ingin mengembangkan diri mereka, untuk

persiapan masa depan mereka yang membutuhkan biaya, melepaskan rantai

patriarki yang mengikat mereka dengan tugas-tugas di rumah dan sebagainya.

Menurut Iwao, bagi wanita yang berorientasi pada karir, perkawinan

dianggap penghalang untuk mencapai tujuan profesional mereka. Pernikahan bagi

22



wanita Jepang modem telah menjadi beban karena harus mengorbankan keinginan

pribadi mereka masing-masing untuk kepentingan keluarga. Untuk bisa

mempertahankan gaya hidup mereka, para wanita Jepang modern rela hidup

dengan tetap melajang dan menikmati kebebasannya. Wanita muda Jepang

tampaknya menikmati kebebasan yang diberikan oleh penghasilan dari tempat

kerja dan melepaskan tanggung jawab besar yang diberikan masyarakat Jepang

kepada wanita yang sudah menikah (Iwao, 1993:24).

Namun, di bawah kondisi postmodern, identitas mereka menjadi tidak

terdefinlsl, sehingga membuat mereka terbuka untuk semua kemungkinan

identitas yang mungkin ingin mereka peluk. Hal ini dapat disaksikan dalam

pencapaian pendidikan dan tingkat partisipasi mereka yang meningkat dalam

angkatan kerja. Perempuan memasuki angkatan kerja tepat ketika teknologi baru

mengganggu kepastian yang nyaman, bersama dengan pembagian kerja

berdasarkan gender yang jelas yang khas dari negara industri modern, telah

membuat masa depan pemikahan, keluarga, dan pengasuhan anak menjadi

masalah yang sangat rumit. Jumlah wanita yang tetap melajang atau menunda

pemikahan meningkat (Takae, 2005:62).

2.3.2. Dalam Keluarga

Sebelum adanya feminisme, perempuan Jepang mengalami pengekangan

pada diri mereka. Mereka dipaksa menikah bukan karena hasil dari kesepakatan

dengan unsur suka sama suka. Namun, sebagai tuntutan dari sistem patriarki yang

telah ada. Terutama dalam sistem ini perempuan Jepang lah yang mengalami

kerugian dan pederitaaan lebih. Ketika perempuan Jepang telah menikah mereka
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dibebani dengan tanggung jawab terhadap urusan rumah tangga. Dan berbagai

kewajiban yang mereka lakukan. Ketidakadilan bagi perempuan ini karena

mereka diberikan beban dengan standar yang dikenal dengan istilah " istri yang

baik, ibu yang bijak" slogan iniiah yang membuat perempuan Jepang harus

memenuhi standar citra mereka.Tidak hanya itu saja masih banyak lagi hal-hal

yang merugikan perempuan Jepang pada saat itu. Dalam keluarga tradisional

Jepang beberapa generasi hidup di bavvah satu atap, istri jelas tunduk pada suami

dan ibu mertua, dan sebagian besar pernikahan diatur (Iwao, 1993:24).

Keadaan ini berangsur-angsur mulai membaik karena adanya feminisme

yang mulai berkembang di Jepang. Gerakan-gerakan dari feminisme ini

memperjuangkan hak ibu dan hak istri yang dari dulu teiah dikekang oleh keadaan

patriarki yang ada di Jepang. Banyak kemudahan yang didapatkan oleh

perempuan ketika feminisme muncul. Seperti, mereka bisa memutuskan berpisah

atau bercerai dari suaminya apabila mereka mendapat perlakuan tidak adil atau

sebaginya, dimana sebelumnya perempuan tidak dapat mengajukan perceraian

sedangkan laki-laki dapat mengajukan perceraian ke istri mereka kapanpun itu.

Menjadi peranan sebagai seorang istri atau ibu pun semakin meningkat

setelah adanya feminisme ini. Jika seorang ibu hanya memiliki peran untuk

bertanggung jawab mengurus rumah dan anak. Kini, peranan ibu menjadi sangat

luas dan tidak hanya terkekang dengan penjara tanggung jawab mengurusi urusan

rumah tangga saja. Hal-hal di luar urusan rumah tangga pun seorang ibu juga

memiliki peranannya. Tidak hanya seorang suami yang mesti bekerja, seorang

istripun juga bisa bekerja untuk memenuhi kebutuhan flnansial keluarga. Tidak

harus menjadi seorang istri atau ibu, terkadang ada seorang anak perempuan
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Jepang pun yang memiiiki perannya dalam keluarga bukan hanya sekedar peranan

menjadi anak. Mereka ada juga yang menjadi tulang punggung keluarganya dan

ikut mengatur urusan keluarganya. Perempuan juga banyak mengambil peranan

penting lainnya di urusan rumah tangga terutama dalam hal pengambilan

keputusan.

Pada tahun 1983, terjadi satu perceralan unluk setiap 4,3 pernikahan di

Jepang. Meskipun iiii masih sekitar setengah dari larif di Amerika Serikat,

tarifnya dua kail lipat dari apa yang telah terjadi ilina belas tahun sebelumnya.

Jumlah perceralan terus meningkat selama dekade terakhir, dan, pada tahun 1992,

mencapai hampir 180.000 kasus per tahun. 1 Seiring dengan peningkatan jumlah,

patut dicatat bahwa perceralan yang dlprakarsal oleh wanita, terutama wanlta yang

lebih tua, sedang meningkat. Sensus 1986 menunjukkan bahwa 13 persen dari

semua perceralan melibatkan pasangan yang telah menlkah. Dua puluh tahun atau

lebih, perubahan dramatis mengingat perceralan di antara pasangan yang lebih tua

hampir tidak pernah terdengar di masa lalu (Tanaka, 1995:45).

Akhir Perang Dunia 11, perceralan dl Jepang sebagian besar merupakan

hak prerogatif laki-laki. Seorang wanita dapat mengajukan gugatan cerai hanya

atas dasar kekejaman. desersi, atau pelanggaran serius-bukan karena

perselingkuhan. Dia, di sisi lain, bisa diceralkan dan di penjara selama dua tahun

karena perzlnahan. Karena hak asuh anak hampir selalu diberlkan kepada ayah,

seorang wanita sering kali tidak meminta cerai bahkan dalam kasus-kasus terbatas

yang dapat diperolehnya. (Tanaka, 1995:45)
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Faktor utama dalam peningkatan yang stabil dalam perceraian di Jepang

adalah meningkatnya kekuatan pendapatan perempuan. Meskipun mayoritas

wanita Jepang telah bekerja, secara tradisional, mereka membantu suami mereka

dan anggota keluarga laki-laki lainnya di pertanian, industri rumahan, atau bisnis

keluarga, suatu keadaan di mana wanita tidak tnemiliki penghasilan sendirl.

Ketika ekonomi negara bergerak dari basis pertanian ke basis industri manufaktur

dan jasa, peluang bagi perempuan untuk memperoleh pendapatan semakin luas.

Namun demikian, karena pekerjaan yang dibayar dengan baik sangat terbatas dan

pekerjaan perempuan diharapkan hanya bertahan sampai mereka menemukan

suami, perempuan masih bergantung secara ekonomi. Ketergantungan ini adalah

salah satu insentif utama bagi mereka untuk menikah. Namun, selama beberapa

dekade terakhir, peluang bagi perempuan untuk mencapai kemandirian fmansial

telah meningkat, dan lebih banyak perempuan telah terbukti berhasil sebagai

profesional, mendapatkan gaji yang baik. (Tanaka, 1995:46)

Faktor lain yang melatarbelakangi meningkatnya angka perceraian adalah

meningkatnya minat wanita untuk berkarir. Meskipun masalah menggabungkan

tanggung jawab rumah dan pekerjaan diniiliki oleh perempuan di negara industri

lainnya, Jepang, di mana pembagian kerja gender yang kaku masih diterima dan

dipraktikkan secara luas, dilemanya leblh besar. Menggabungkan karir dan

keluarga seringkali bukan pilihan yang nyata. Pertimbangkan kasus Mitsuko,

seorang perancang busana berusia pertengahan tiga puluhan, yang kisah

perceraiannya diceritakan dalam majalah bulanan wanita popuier Fujin Koron

(Forum Wanita, Juni 1982) (Tanaka, 1995:47).
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2.3.3. Dalam Pcrcintaan

Selama waktu ini, cinta dianggap sebagal "teknologi diri" periling yang

memungkinkan wanita untuk tumbuh dan mencapai diri mereka yang sebenarnya.

Dari perspektlf abad kedua puluh satu, gagasan tentang cinta itu sendiri mungkin

tampak klise, kabur, atau terlalu subjektif untuk dikonseptualisasikan sebagai

sarana kritis pembentukan identitas. Namun selama periode sebelum perang,

sejauh mana wacana tentang berbagai bentuk cinta merasuki masyarakat benar-

benar luar biasa; mereka membentuk gagasan tentang diri modern, tentang

perbedaan jenis kelamin dan gender, dan bahkan tentang identitas nasional.

Meskipun tidak selalu bermanifestasi sebagai "wacana kelas" semata, cinta dalam

konteks ini dapat dilihat sebagai apa yang oleh Fredric Jameson disebut sebagai

ideologeme, unit minimal yang membentuk ideologi, sebuah "pseudoidea—sistem

konseptual atau kepercayaan, nilai abstrak, opini atau prasangka."22 Berbagai

ideologi tentang modemitas, gender, dan kemajuan diproduksi dan direproduksi

seputar konsep cinta (Suzuki, 2010: 7)

Bagi wanita, cinta sangat pentlng, bukan hanya karena memungkinkan

mereka untuk mengekspresikan hak pilihan yang terpisah dari perintah sistem

keiuarga (yaitu seido) dan konvensi sosial, tetapi juga karena memungkinkan

mereka memvisualisasikan proses baru menjadi wanita (Suzuki, 2010:8).

Cinta telah dianggap sebagai ukuran untuk mengukur kemajuan individu

dan nasional sejak awal periode Meiji. Awalnya dlperkenalkan sebagai rabit, cita-

cita Barat baru yang berakar pada agama Kristen, la disandingkan lebih unggul

dari Iro dan koi, gagasan tradisional yang menekankan sensualitas dan keinglnan

duniawi. Saeki Junko mencatat bahwa cinta baru ini, "lahir dari semangat yang
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benar dan lurus", diasosiasikan dengan kemajuan dan dipandang sebagai sarana

untuk pengembangan dan pencerahan masyarakat Jepang (Suzuki, 2010:9).

Perkawinan cinta {ren'ai kekkon) adalah perkawinan yang diiandasl oleh

rasa saling mencintai dan diprakarsai oleh pasangan itu sendiri. Istilah ini masih

digunakan di Jepang saat ini untuk membedakan bentuk persatuan ini dengan apa

yang disebut perjodohan (miai), di mana foto dan riwayat hidup diperlukarkan dan

pasangan tersebut secara resmi diperkenaikan melalui perantara. Namun, dengan

berkembangnya layanan kencan, agen pemikahan, situs internet, dan berbagai

kemungkinan perkenalan semi-formal, perbedaan dalam masyarakat Jepang

kontemporer antara pemikahan cinta dan pemikahan perjodohan menjadi semakin

kabur. Namun, pada pamh pertama abad kedua puluh, perbedaan ini jelas;

menikah karena cinta Jarang dilakukan dan dianggap sebagai penyimpangan yang

berani dari tradisi. Selama tahun 1920-an gagasan cinta sebagai prasyarat untuk

pemikahan, dan gagasan yang menyertai bahwa pemikahan adalah tujuan akhir

cinta, menjadi bagian dari diskusi budaya yang lebih luas dan tema penting di

media populer. Wacana-wacana yang menyatu selama ini menyebabkan tersebar

luasnya ideologi pemikahan cinta, seperangkat nilai yang mendorong pemikahan

cinta sebagai bentuk pemikahan ideal. Bagi wanita, pemikahan cinta menjadi

sarana sempuma untuk mencapai beberapa tujuan modem—pengembangan din

yang lebih tinggi dan pencapaian hubungan pria-wanita yang egaliter (Suzuki,

2010:66)
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BAB III

CITRA PEREMPUAN WATASHIHALAM TANPENSEOlMIZU

3.1. Pengantar

Sebeium membahas citra perempuan Watashi dalam tanpen Sqo\ Mizu,

perlu diketahui tokoh dan penokohan yang terkait dengan Watashi. Hal ini

diperlukan agar bisa mengungkapkan citra perempuan dari Watashi. Tokoh dan

penokohan ini juga sangat berperan dalam mengungkapan citra perempuan

Watashi dalam tatipen Seoi Mizu.

3.2. Tokoh dan penokohan

3.2.1. Tokoh Utama

1. Watashi

Watashi disini adalah seorang perempuan dewasa yang memiliki pekerjaan

sebagai ilustrator disebuah perusahaan majalah. la tinggal dengan ayahnya yang ia

panggil dengan sebutan Chicchi. Terkadang Watashi ini selalu bertengkar dengan

ayahnya karena perbedaan pendapat. Watashi Ini menyukai Yuu san yang

memiliki perusahaan tempat ia bekerja. Namun ia merasa tidak pantas dengan

Yuu san karena perbedaan jabatan. Watashi hanya seorang karyawan di

perusaahan Yuu san tersebut. Watashi ini memiliki sifat yang ceroboh dan suka

telat ketika menghadiri sebuah rapat yang penting.

Data 1:

(Ogino, 1991:315)
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"Itsnmo machicnvase ni okureie shimau. Aile ga daijina hilodeani hodo
dhaba ni ohtreru nodaUa. Omoi ga lakaburii hodo ni, jibun no naka no
jikan to tokei no shimesn jikan ga zurete ikurashikatta. Yo hodo mae kara
junbi a hajimern no ni, kigatsiiku la maniawanakii nolle irii. "

"Aku selalu terlambat untuk datang rapat. Semakin penting orang tersebut,

semakin lama terlambatnya. Semakin sering berpikir, Jam yang di dalam

pikiran, dengan waktu yang sebenarnya berbeda. Walaupun sudah mulai

mempersiapkan dirl, keiika aku sadar aku sudah terlambat."

Berdasarkan kutipan tersebut jelas Walashi in! selalu telat untuk

menghadiri sebuah rapat yang penting. Terutama ketika orang yang di rapat

tersebut semakin penting semakin sering pula ia telat. Meskipun ia telah

memperhatikan jam agar tidak terlambat. Dia masih tetap melakukan persiapan

yang cukup lama dan dia tidak bisa datang tepat waktu.

Data 2:

(Ogino, 1991:316)

"Yuu san ga kala mayu o agent labi ni imine no soko de nanika ga Ulsuri
kit. Kami zaiaku-kan no yona mono kamo shirenai. Go, sore wa kesshile
fuyukaina kankakude wa nakalta. "

"Setiap kali Yuu san mengangkat sebelah alis ada yang sakit di dalam dada
ku ini. Ini mungkin seperti sedikit perasaan bersalah. Tapi. itu bukanlah
perasaan yang menyenangkan."

Yuu san yang mengangkat alisnya ketika Walashi terlambat membuat

dada Walashi menjadi sesak. Walashi berpikir ini adalah perasaan bersalahnya

dan itu bukan perasaan yang menyenangkan di hatinya. Hal ini terjadi ketika ia

datang dan bertemu Yuu san yang mengangkat satu alisnya membuat Walashi

menjadi merasa bersalah dengan apa yang ia perbuai. Hal ini dapat diketehui
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bahwasanya Waiashi metniliki sikap merasa bersalah dengan kesalahan yang ia

perbuat.

Berdasarkan uraian tersebut, Waiashi ini adalah perempuan dewasa yang

sudah memillki pekerjaan sebagai ilustrator di suatu perusahaan. la menyukai

seorang di perusahaan tersebut yang merupakan pemlliki perusahaan Itu sendiri.

Waiashi ini tinggal dengan ayahnya. Sifat Waiashi ceroboh dan suka telat ketika

menghadiri suatu rapat. Meskipun begitu ia memiliki slkap rasa bersalah dengan

Hal apa yang telah ia buai.

3.2.2. Tokoh Yuu

Yuu adalah seorang yang memiliki sebuah perusahaan majalah. la

memiliki sifat yang sangat ramah dengan semua orang yang ia kenal dan tidak

pemah memandang rendah orang tersebut meskipun ia adalah seorang pemilik

perusahaan.

Data 3:

(Ogino, 1991:317)

"Kondo no doyobi snitemasu ka. 'PogJ la besii' no ken ga ni-mai.
Yokattara goisshoni."

"Apakah kamu ada waktu sabtu depan?. Ini ada dua tiket "Poggy and
Beth". Jika suka ayo pergi bersama."

Di sini Yuu san menanyakan Waiashi apakah dia memilki waktu kosong

sabtu depan dan mengajak Waiashi untuk nonton sebuah film yang berjudul

"Poggy and5e/A" jika Waiashi mau dan menyukai ajakannya tersebut. meskipun

Waiashi tidak terlalu dekat dengan Yuu, ia mengajak Waiashi dengan tanpa
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tnemandang sebuah jabatan yang ia miliki saat ini. Terlihat dismi sifat Yuu yang

suka berteman dengan orang lain.

Selain itu Yuu juga memilikl wajah yang kaku dan tegas ketika yang

mebuat orang lain mcnjauh kelika ia menonton teater, berikut kutipannya;

Data 4:

...

(Ogino, 1991:318)

"... Sotlo Yi'i-san no ho o iikagaii. Tanseina ki-gao ga hito o yosetsukenu
kibishi-sa de butai ni mukalle irii.... "

"...Dengan memperhatikan Yuu san yang menghadap ke panggung
dengan wajah yang kaku dan tegas membuat orang menjauh .... "

Ketika Watashi yang melihat sisi Yuu yang serius menghadap ke

panggung dengan wajah yang kaku dan tegas membuat orang yang melihat Yuu

menjauh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapai diketahui tokoh Yuu san adalah pemilik

perusahaan suatu majalah. Yuu san memilikl sikap yang ramah tehadap siapapun

dan juga tokoh Yuu san memilikl wajah yang tegas ketika ia menonton sesuatu

dengan serius.

3.2.3. Chicciii (Ayah)

Chicchi adalah seorang ayah darl Watashi. Disebut Chicchi karena ayah

dari Watashi inl senang disebut Chicchi oleh anaknya. Berikut kutlpanya;
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Data 5:

-aClJilf e)

(Ogino, 1991:328)

Chichi no kola a chilcht lo yonde iru. Miisume ni chitchi chi yoba rele
hagukunde im chichi wa, haha ni teki-ge rarcte choto toshi ni nani

"Ayah yang membesarkan dan dipanggil Chicchi oleh anak perempuannya
sudah 10 tahun ditinggal oleh istrinya."

Ayah dari Wala^hi yang membesarkan dan dipanggil Chicchi oleh anak

perempuanya in! telah bercerai dengan istrinya selam 10 tahun. Ayah darl Waiashi

ini membesarkan anaknya seorang diri dan juga anaknya/W^atoj/jj memanggil

ayahnya dengan sebutan Chicchi.

Ayah Watashi memiliki sikap yang berbeda pendapat dengan putrinya jika

memutuskan sesuatu. Karena sifat berbeda pendapat dengan putrinya ini lab yang

sering membuat Waiashi selalu kesal dan bertengkar dengan ayahnya.

Data 6;

(Ogino, 1991:333)

"Tomatte shimalta nochi ni 'majimena o tsiikiai' wanakarou, to ilia kanso
o chilchl ga morashi hajimeru no irn gojitsu no kotodearu. Sore made
"majimena o tsukiai' ga kekkon no moshikomida lo jibun ni iikikasele ila
fushi ga aru."

"Di kemudian hari Chicchi mulai membicarakan pendapatnya dengan
mengatakan hubungan aku dengan Yuu san tidak serius. Setelah itu ayah
mengatakan jika hubungan serius maka akan ada sebuah lamaran."

Berdasarkan kutipan di atas tampak ayah tampak mulai mengemukakan

pendapatnya dengan mengatakan bahwa hubungan Watashi dengan Yuu san tidak
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lah serius dan mengataka jika hubungan serius maka aka nada sebuah lamaran

yang akan datang. Tampak jelas ayah memiliki pendapat yang berbeda dengan

putrinya ketika putrinya menjaiani hubungan dengan orang lain. Namun dari

kutipan tadi pendapat ayahnya tersebut tertuju untuk kebaikan putrinya.

Berdasarkan uraian tersebut Tokoh ayah ini dipanggil Chicchi oleh

anaknya ini sudah berpisah dengan istrinya. Sehingga mereka tinggal berdua saja.

Ayah memiliki sikap yang sangat tegas dan suka mengatur anaknya sehingga

terkadang di benci oleh anaknya sendiri. Namun dari sikap ayahnya ini tertuju

untuk kebaikan putrinyajuga.

3.2.4. Juri

Juri adalah teman dekat Walashi. Mereka selalu bersama terutama di

tempat kerja, terkadang jika Walashi memiliki masalah juri selalu menenangkan

Walashi. Berikut kutipannya;

Data 7:

(Ogino, 1991:363)

JurJ lo walashi wa ichi-miri no hyori o akete heikdsen o ladoru ni-mai no
heimendalta. Kesshile ichi-mai ni kasaneawasaru koto ga nai. Ka to ilte
kore ijo hanareru koto mo dekinai.

Juri dan akii membuat jarak sehingga kami menjadi dua garis parallel yang
sama. Tldak pernah saling berselislh namun kami tidak bisa terpisah lebih
jaiih lagj.

Berdasarkan kutipan di atas Watashi menganggap dia dengan juri bagaikan

dua garis parallel yang sama yang selalu bersama dan tidak pernah berselisih dan
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juga mereka juga tidak. bisa berpisah. Artinya mereka adalah teman yang selalu

bersama dan tidak pemah merasa berselisih atas pencapaian yang mereka miliki

dan juga tidak bisa terpisah antara satu sama lain. Mereka selalu di sekolah yang

sama dan juga bekerja ditempat yang sama. Akan tetapi Waiashi tidak bisa lebih

dari juri dalam melakukan sesuatu. Bisa diibaratkan mereka adalah teman

seperjuangan.

Juri juga memiliki sikap yang sangai baik dengan lemanya, ia selalu

meminjamkan uangnya ke temannya yang terkena musibah tanpa ragu-ragu

berikut kutipannya.

Data 8:

(Ogino, 1991:340)

'Sore dake de ni hyaku man-en age chau nante'
'ageta njanakiite, kashita no'
'demo ni hyaku manyo'
'lomodachi ni achira de ikidaore ni nara rete mo komarujanai'

"kau hanya memberikannya 2 juta yen"
"Aku tidak memberikannya, aku meminjamkannya."
"Tapi duajuta"
"Itu tidak akan menjadi masalah jika membantu seorang teman yang
sedang terkena musibah."

Waiashi yang menanyakan ke juri yang mana dia memberikan 2 juta yen

ke temannya dan juri yang membantah bahwasannya ia hanya meminjamkannya

bukan memberikanya. Akan tetapi Waiashi mempertanyakan itu 2 juta yen dan itu

tidaklah sedikit menurut Waiashi. Juri yang mengatakan itu tidak akan jadi

masalah jika membantu teman yang terkena musibah.
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Di sini tampak sifat juri yang yang sangat baik ke temannya tanpa berpikir

dua kali untuk membantu temannya yang terkena musibah dan ia tidak

mempermasalahkan dengan meminjamkan uang yang banyak ke temannya

tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui Juri adalah teman dekat

Watashi yang bekcrja di tempat yang sama. Juri ini memiliki sikap yang sangat

baik dan suka membantu temanya.

3.2.5. Kanno

Kanno adalah teman yang cukup dekat dengan Watashi sama seperti juri.

Watashi sering curhat dengan kanno jika ada masalah yang menimpanya. Kanno

memiliki sisi yang lembut sehingga Watashi merasa nyaman bercerita dengan

kanno, berikut kutipannya;

Data 9:

(Ogino, 1991:349)

Hitomae de aibu sa reni no wa hajimetedatta. Buenryo ni sa reru koto de
yokei niyudaneru kibun ni natte iku. Bdjakubujin ni sa reru hodo akago no
yona yasuragi o kanjita.

Watashi wa hitome o kinisuru-bun, hito ga inaku naru to misete wa ikenai
tokoro made mise lari mita gaitari siiru. Soiii jibun ni fukushu shitakule,
susunde iide o Kan'no no se ni mayvashi lari, kata ni hoho o oshitsuke lari
shita.
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Ini pertama kalinya aku dielus-elus di depan umuin. Membuat aku tidak
malu untuk mempercayakan perasaanku. Seolah-olah aku merasa seperti
bayi.

Sebanyak aku terlihat khawatir, aku tidak ingin menunjukkan dan melihat
hal-hal yang seharusnya tidak kutunjukkan ketika orang-orang pergi. Aku
ingin membalas dendam pada diriku sendiri, jadi aku merangkul punggung
kanno, dan menempelkan pipi ke bahunya.

Walashi yang pertama kalinya dielus-elus di depan umum ia merasa tidak

malu dan mempercayakan perasaanya ketika di elus oleh kanno yang seolah-olah

ia merasa seperti bayi yang mestinya tidak ia lunjukan ke orang lain. Namun ia

tunjukan ke kanno sebagai pelampiasan rasa khawatirnya ini dengan merangkul

punggung Kanno dan menempelkan pipinya ke bahu Kanno agar ia merasa tenang.

Hal ini dapat diartikan Walashi merasa nyaman dengan kanno ketika ia ingin

menenangkan dirinya. Bisa diartikan kanno memiliki sikap yang lembut sehingga

bisa membuat Walashi nyaman di dekatnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui kanno merupakan teman dari

Walashi yang memiliki sikap yang lembut sehingga membuat Walashi nyaman

curhat dan bersandar ke kanno jlka ia memiliki masalah pada dirinya.

Di bagian ini hanya menjelaskan unsur instrinsik bagian tokoh dan

penokohan di karenakan untuk membahas citra diri Walashi dl perlukan Informasi

tokoh-tokoh yang terkait dengan Walashi sehingga citra diri Walashi dapat

tergambarkan.

3.3. Citra Diri Walashi

Citra diri wanita terwujud sebagai sosok individu yang mempunyai

kemampuan untuk berkembang dan membangun dirinya berdasarkan pola
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pilihannya sendiri. Wanita bertanggung jawab atas perkembangan potensi dirinya

sendiri sebagai makhluk individu. Citra diri wanita memperlihatkan bahwa yang

dipandang sebagai perilaku perempuan, bergantung pada bagaimana aspek fisik

dan aspek psikis diasosiasikan dengan niiai-nilai yang berlaku dalam masyarakat

(Sugihastuti, 2000:113).

Secara garis besar ciira diri pada iVatashi terdiri dari 2 aspek yaitu terlihat

dari aspek flsis dan aspek psikis. Berikut ini adalah citra diri yang terdapat pada

Walashi.

3.3.1. Aspek Fisis

Aspek fisis dapat diartikan sebagai tanda bahwasanya orang tersebut

adalah seorang anak-anak, remaja, dan dewasa, yang ciri-ciri fisik mereka juga

telah berkembang dan berubah dari ciri-ciri fisik mereka sebelumnya. Dalam

aspek fisis Watashi merupakan perempuan dewasa yang sudah masuk dalam

dunia pekerjaan. Ini terungkap ketika Walashi yang bergegas untuk menghadiri

suatu rapat dengan bergegas dan mempersiapkan dirinya untuk rapat tersebut.

Berikut kutipannya.

Data 10:

(Ogino, 1991:315)

"Ilsumo machiawase ni okurete shimaii. Aite daijina hilodeam hodo
dhaba ai okureru nodalta. Omoi takabwu hodo ni. jibiin no naka no
jikan to tokei no shimesu jikan ga zureie ikurashikatla. Yo hodo mae kara
junbi o hajimeru no ni, kigatsnku to maniawanaku natie ini. Soredemo
kincho ni furueru te de ilsumo yori nen'iri ni kesho o Isudzuke. dent
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chokuzen ni natte ftiku o kae lari sum. Koiu toki wajibutideatle jibundenai
nanimono ka ni ayalsura reni ningyo ni natte int. "

"Aku selalu terlambat untuk datang rapat. Semakin penting orang tersebut,
semakin lama terlambatnya. Semakin sering berpikir, Jam yang di dalam
pikiran, dengan waktu yang sebenamya berbeda. walaupun sudah mulai
mempersiapkan dirl, ketika aku sadar aku sudah terlambat. Pada waktu
seperti ini, aku merasa bukan seperti diriku sendiri , aku merasa seperti
boneka yang dikendalikan oleh orang lain."

Walashi yang menyatakan bahwasanya la selalu terlambat untuk datang

rapat terutama ketika semakin penting orang yang ada dirapat tersebut semakin

lama ia kan terlambat. Karena memlkirkan Hal tersebut jam yang di pikirannya

berbeda dengan waktu yang sebenamya dan ia menjadi terlambat. Meskipun

sudah mengatahui dirinya terlambat Walashi maslh juga mempersiapkan dirinya

walaupun ia sadar ia kan terlambat. Ia mempersiapkan dirinya seperti bukan

dirinya sendiri ia merasa seperti boneka yang dikendalikan oleh orang lain.

Berdasarkan kutipan dan uraian di atas dapat dilihat bahwasanya Walashi

ini adalah perempuan dewasa yang sudah memlliki pekerjaan hal ini diketahui

dari pernyataan Walashi yang mempersiapkan dirinya untuk menghadiri suatu

rapat dengan orang yang penting.

3.3.2. Aspek psikis

Berdasarkan aspek psikis, terlihat bahwa wanita dilahirkan secara

biopsikologis berbeda dengan laki-laki. Hal ini akan mempengaruhi

pengembangan dirinya (Sugihastuti, 2000:98). Mengetahui aspek psikis ini berarti

mengetahui cara berpikir perempuan yang tercitra pada dirinya sendiri. Dalam

aspek psikis Walashi ini merupakan sosok perempuan yang terkadang merasa

tidak aman terhadap dirinya sendiri dan tidak yakin akan dirinya. Karena hanya

dirinya merupakan bawahan dari sebuah perusahaan membuai dirinya merasa
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tidak pantas untuk menjalin suatu hubungan dengan sesorang yang merupakan

pemilik dari perusahaan itu. Berikut kutipanya;

Data 11:

t>fzL(D^

fzh(Ot'>-hh. yy^Yi'~'^—(D

(Ogino, 1991:316)

"Walashi vi'rt Yii-san no nani ni narenichiroii. BukacUirou ka Yii-san no

kaisha go de shite irn imisi't no hon no nako ni J-kyoku, walashi no irasuto
0 hyoshi ni shotta mono go arn, to hi dake no kankeida. Urenai irasutoreta
no hyoshi wo kakii hyoban ni narnde mo nakit, saido chumon go kuru ate
mo nakii, ... "

"Aku apanya Yuu san. Apakah sebagai bawahan?. Yang hubunganku
hanya sebatas orang yang bertanggung jawab pada satu sampul buku dari
ribuan buku yang diterbitkan oleh perusahaan Yuu san, salah satunya ada
ilustrasi sampul dariku. Dan itu hanya sebatas ilustrasi yang tidak
memiliki reputasi khusus untuk di pesan kedua kalinya."

Kutipan ini terjadi ketika Watashi berpiklr bahwa la mampu untuk menjadi

kekasihnya namun ia berpiklr bahwa jarak diantara mereka hanya sebatas sebagai

bawahan dari Yuu san yang memiliki sebuah perusahaan dan ia hanyalah seorang

pegawai dari perusahaan tersebut yang hanya salah ilustrasi sampul buku darinya

terpakai dan terbit dari ribuan buku yang di terbitkan oleh perusahaan yuu san,

dan ia berpikir itu hanya sebats ilustrasi yang tidak memiliki sebua reputasi

khusus yang patut dibanggakannya.

Berdasarkan kutipan dan penjeiasan ini dapat diketahui menandakan

Watashi memiliki sifat yang suka tidak aman terhadap kemampuan dan posisinya

dan juga tidak yakin akan dirinya sendiri. Akan tetapi Watashi memiliki pola pikir

yang mandiri dan ingin hidup sendiri dengan mengandalkan teman. Hal ini
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terpikirkan olehnya karena berkaca dari ibunya yang pergi meninggalkanya dan

hidup sendiri. Berikut kutipannya.

Data 12:

(Ogino, 1991:341)

"Jibuti 0 kaerimini kimochi ni natta. Haha ga ie o dele, are de chitchl go
inakattara, walashi mo hanika to iii hilo no yd ni 'tomodachi' ni tayotte
ikirujinsei o ayunde iladarou ka. Sore ijd toitadosu ki ga usete, sono yoru
wa sonomama ni natta. "

"aku menjadi ingin mellhat kebelakang. ibuku meninggalkan rumah dan
jika ayah tidak ada, aku juga seperti orang sebatang kara yang mengatakan
apakah aku akan menjalani kehidupan yang mengandalkan teman? Aku
tidak ingin bertanya lagi, dan malam itu seperti itu saja."

Watashi yang berpikir dengan melihat kebelakang ketika ibunya yang

meninggalkan rumah dan jika ayahnya tidak ada. Apakah dia akan menjadi

sebatang kara dan menjalani hidup dengan mengandalkan teman. Ketika ia

memutuskan untuk tidak bertanya dan berpikir akan hal tersebut dan malam

ketika ia berpikir hanya seperti itu saja.

Berdasarkan kutipan dan uraian ini tampak pola pikir Watashi yang telah

siap dengan kemungkinan untuk menjalani hidup sendiri dengan mengandalkan

temannya ketika dia hanya sebatang kara. Watashi ini memiliki karakter yang

telah siap menerima keadaan yang terjadi kepadanya.

Pola pikir kemandirian Walashi ini terjadi karena peluang bagi perempuan

di zaman kontemporer untuk bisa hidup sendiri sangat besar. Hal ini sesuai

dengan pendapat Yukiko "Namun. selaina beberapa dekade terakhir, peluang bagi

perempuan untuk mencapai kemandirian finansial telah meningkat, dan iebih
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banyak perempuan telah terbukti berhasil sebagai profesional, mendapatkan gaji

yang baik (Yukiko 1995:46)".

Dengan demikian dari kutipan-kutipan dan penjelasan tersebut. Citra diri

yang tergainbar dalam sosok Watashi adalah perempuan dewasa yang telah

memiliki pekerjaan sendiri. Watashi ini memiliki sifat dan pola pikir yang mandiri

dan siap menghadapi kenyataan, akan tetapi memiliki sikap yang merasa dirinya

banyak kekurangan dan tldak aman dan tidak yakin akan dirinya sendiri.

3.4. Citra Sosial Watashi

Citra perempuan Watashi dalam aspek sosial ini di fokuskan pada tiga

bagian yaitu, hubungan percintaan, hubungan keluarga, dan hubungan pertemanan.

Hubungan percintaan ini akan mencari bagaimana hubungan Watashi dengan

lawan jenis yang ia sukai. Hubungan keluarga ini akan mencari bagaimana

hubungan keluarga yang ada terutama ke kedua orang tua. Sedangkan hubungan

I

pertemanan ini bagaimana hubungan pertemanan terutaman dengan teman-teman

dekat.

3.4.1. Hubungan Percintaan

Watashi memiliki seseorang yang ia kagumi namun perasaan itu awalnya

hanya berupa perasaan kagum namun berubah menjadi perasaan cinta karena hal

kecil yang membuat ia mencintai seseorang yang bemama Yuu san. Itu terlihat

dari kutipan berikui.

Data 13:
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(Ogino, 1991:320)

"Aishi hajimeie ini nodarou ka, Yu-san no koto a. Soretomo hajimaru mae
ni owatte shimatta nodarou ka. Ano kankaku o, sudeni omoide to shite
shori shita iie de ajiwatte ini jibundatta. Hon'no san jiiu pun mae , Ude to
ude no rental wa tada no ikigurushT genjilsude shika nakalta. Sore ga ima
wa mttjoken ni amai. "

"Apakah aku mulai mencintai tentang Yuu san. Atau apakah itu mulai
berakhir sebelum dimulai?. Aku sudah menikmati perasaan itu setelah
menjadikannya sebagai kenangan. Hanya tlga puluh menit yang lalu,
sentuhan tangan ke tangan hanyalah kenyataan yang menyakitkan. Itu
sekarang seperti sesuatu yang manis tanpa ikatan."

fVatashi yang mulai berpikir dan memiliki perasaan menyukai Yuu san.

Namun ia bertanya apakah ini akan berakhir sebelum dimulai. Perasaan Watashi

ini terjadi karena bagian lengan mereka bersentuhan selama menonton suatu teater

dan menjadikanya sebagai suatu kenangan. Saat bersamaan ia berpikir bahwa

sentuhan tangan ke tanganya hanyalah kenyataan yang pahit baginya dan suatu

yang manis meskipun tanpa ikatan.

Berdasarkan kutipan dan uraian di atas dapat dilihat bahwasanya perasaan

dari Watashi ini menjadi bercampur ketika menonton dengan Yuu san. Yang

mana saat tangan bersentuhan membuat perasaan Watashi menjadi senang karena

bersentuhan dengan orang yang ia sukai dan menjadikan hal tersebut sebagai

kenangan manis namun di sisi lain ia berpikir ini hanyalah kenyataan yang

meyakitkan mengingat posisi Watashi dan yuu san yang berbeda.

Namun pada sisi Iain iVatashi ini sebelumnya sempat berpikir perasaan

yang ia rasakan hanyalah suatu perasaan menyukai satu arah saja. Sesuatu yang ia

bayangkan itu tidak ada. hal itu berdasarkan kutipan berikut:
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Data 14:

tt. i: Et L-;6^{t7to t SECjft

S: < o TV ^\53-E-o T l. ̂  6 o
(Ogino, 1991:317)

"Konkai wa lokiibelsiida, to jihim ni iikikaseta. An'na ko koto ga alia
chokugona mdakara. Kokoro no snmidearu koto nai koto nie ki hajimeta
akuma ni motto shoku ke, to keshikaketa. Tomosureba reisei ni shizunde

iki-gachina hdto ni abiira a nutakutte i dai tone o sagasu kibun ni natte
int."

"Aku berkata pada diri sendiri bahwa kali ini istlmewa. Sesaat setelah
berkata seperti tadi. Iblis mulai berbisik di sudut hatiku bahwa itu tidak
ada. Aku merasa seperti mencari satu hal dengan menyeka minyak di hati
ku, dan tenggelam dalam ketenangan."

Watashi yang berpikir bahwa hal yang terjadi pada dirinya bukanlah hal

yang istlmewa. Sisi lain dari dirinya yang la anggap sebagai iblis yang berbisik

pada dirinya bahwa perasaan yang la harapkan itu tidak ada. dengan sisi Iain yang

berbisik tersebut membuat dirinya tenggelam dalam ketenangan.

Dengan demikian Watashi dihadapi dengan kenyataan yang mustahil ia

dapatkan dari yuu san sosok yang ia cintai.

Watashi ini juga memiliki perasaan takut untuk menjalani suatu hubungan

dengan lawan jenis di sebabkan takut suatu saat menjadi hancur dan menangis

karena hal itu. Ini terllhat dalam kutipan berikut.

Data 15:

(Ogino, 1991:318)

"...Miisuba renu koi ga, surechigai ga. nakaseni tame no fnshizen'na
unmei no sosa to wakatte wa iru nodaga, kokoro ni dosoku de fumikonde
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wa ruisen o shigeki shite iku. Kanjo o moleasoba rent no wa iyadatta.
Moteasoba reta ageku no namida o hitomae ni sarasu no wa motto
iyadatta. Dakara namida no kawari ni hiniku o tobasu.

"...Cinta tanpa ikatan, melewati satu sama lain, aku tahu in! adalah sesuaiu
takdir yang tidak wajar yang membuatku menangis tap), yang melangkah
kedalam hati dan terhubung ke kelenjar air mata. tidak ingin dipermainkan
oleh perasaan. Aku sangat tidak ingin memperlihatkan air mata yang telah
dipermainkan ke orang banyak. Karena itu sebagai pengganii air mata, aku
mencoba lari dari kenyataan..."

Watashi yang berpikir cinta tanpa ikatan yang melewati satu sama lain ini

adalah suatu yang membuatnya ingin menangis. Perasaan meyakitkan itu muncul

kedalam hatinya dan terhubung dengan kelenjar air matanya. Tidak ingin

dipermainkan dan berlarut dari perasaan tersebut dan juga ia tidak ingin

memperihatkan air matanya ke orang banyak. Dan mencoba untuk lari dari

kenyataan.

Bagi wanita, pemikahan cinta menjadi sarana sempurna untuk mencapai

beberapa tujuan modern—pengembangan diri yang lebih tinggi dan pencapaian

hubungan pria-wanita yang egallter (Suzuki, 2010:66). Dari kutipan ini dapat

diketahui bahwasannya perempuan menginginkan seseorang yang ia cintai untuk

mcmenuhi hasrat mereka dan megaplikasikan ke pemikahan sebagai sarana bagi

mereka untu mencapai tujuan hubungan pria dan wanita. Watashi sangat

menginginkan hal tersebut. Namiin dia hanya memiliki cinta tanpa ikatan saja.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat Watashi ini dalam percintaan

sangat menyakitkan karena sosok yang ia cintai sangat mustahil untuk ia dapatkan

karena jabatan dan juga hanya ia yang memiliki perasaan terhadap Yuu san.

Watashi yang memiliki cinta tanpa ikatan yang membuat dirinya menjadi sakit. Ia

berusaha menerima kenyataan pahit tersebut meskipun ada sedikit kenangan

manis yang ia dapat dari Yuu san.
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3.4.2. Hubungan Keluarga

IValashi memiliki hubungan yang cukup dekat dengan ayahnya karena

tinggal dengan ayahnya. Hal ini berdasarkan kutipan berikut.

Data 5:

(Ogino, 1991:328)

"Chichi no koto a chilchJ to yonde int. Musiinie ni chilchi chi yoba rele
hagiikiinde irii chichi wa, haha ni teki-ge rarete choto loshi ni nant. "

"Aku memanggil ayah ku dengan sebutan Chltchi. Ayah yang membesarkan dan
dipanggil Chicchi oleh anak perempuanya, sudah 10 tahun di tinggal oleh istrinya.

Watashi ini tinggal dan dibesarkan oleh ayahnya yang ia panggii dengan

sebutan Chicchi. Yang mana ayah dari Watashi ini telah ditiingal oleh istrinya

selama 10 tahun.

Dengan demikian ayah dan ibu dari Watashi telah bercerai selam 10 tahun.

Dan ia tinggal dan dibesarkan oleh ayahnya. Sesuai dengan kutipan "Karena hak

asuh anak hampir selalu diberikan kepada ayah, seorang wanita sering kali tidak

meminta cerai bahkan dalam kasus-kasus terbatas yang dapat diperolehnya

(Yukiko, 1995:45)". Hak asuh pada masyarakat Jepang akan selalu diberikan ke

ayah bukan ke ibunya. Hal ini la yang menyebabkan kemungkinan Watashi

tinggal bersama ayahnya bukan ibunya.

Meskipun tidak tinggal bersama ibunya terkadang Watashi ini menemui

ibunya secara rahasia tanpa diketahui oleh ayahnya.

Data 17:
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n. m-\^tLx^(D^^m^£^^M<s ^v^^mitT-fe^o

(Ogino, 1991:328)

"Haha to wa chichi ni naisho de suke siike au.

'Anata. Mada hitorina no. ii hito inai no'

Au tabi ni mayune ni shiwa o yoseru. Musume no yukusue o anjiie iru to
iu yori wa, dosei to shite sonofugainaki o kai Ku, to iu fuzeidearu.
'Dose watashi wa anata to chigatle iroke nai mon. Chie mo jocho mo
kaisho mo nai mon'" . ~ '

Aku kadang-kadang bertemu ibuku diam-diam dari ayahku.
"apakah kamu masih sendiri, apakah kamu tidak menemukan orang yang
baik?"

Ibu mengerutkan alls setiap kali bertemu. Daripada meratapi masa depart
putrinya, itu lebih seperti mematahkan kecanggungannya sebagai sesama
perempuart.

"Lagi pula, tidak seperti dirimu aku tidak memiliki daya tarlk. Tidak ada
kebijaksanaan, emosi, atau kepantasan."

Watashi yang bertemu dengan ibunya dengan diam-diam. Mereka sedikit

berbincang-bincang dan Watashi menanyakan ke ibunya "apakah kamu masih

sendiri" dari pertanyaan putrinya. Ibu dari Watashi ini selalu mengerutkan alisnya

ketika mereka bertemu. Dari pertanyaan putrinya tersebut ibunya menjawab

bahwasanya tidak seperti putrinya, ia tidak memiliki daya tarik, kebijaksanaan,

emosi, dan kepantasan dalam menjalin hubungan lagi dengan seseorang.

Selain dari permasalahan karena kedua orang tuanya yang bercerai.

Wo/oi/j/memiliki masalahjuga dengan ayahnya meskipun tinggal bersama.

Data 18:

(Ogino, 1991:332)
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"Tomatte shimatta nochi ni 'majimena o tsukiai' wanakarou, to itta kanso
0 chitchi ga morashi hajimeru no \va gojitsu no kotodearn. Sore made
^majimena o Isiikiai' ga kekkon no moshikomida to jibun ni iikikasete ita
fushi ga aru."
"Di kemudian hari ChicchI mulai inembicarakan pendapatnya dengan
mengatakan hubungan aku dengan yuu san tidak serius. Setelah itu ayah
mengatakan jika hubungan serius maka akan ada sebuah lamaran."

Suatu saat Chicchi mulai mengungkapkan pendapatnya tentang hubungan

Waiashi dengan Yuu san tidak serius. Chichi mengatakan jika hubungan serius

maka aka nada sebuah lamaran. Tokoho aku yang merasa pendapat ayahnya itu

melarangnya untuk menjalin hubungan dengan sesorang membuat ia benci dengan

ayahnya sendiri. Yang mana Watashi yang merasa dirinya bisa menentukan

pilihanya sendiri.

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui ayah dari Watashi ini

memberikan pendapatnya demi kebaikan putrinya sendiri. Akan tetapi Watashi

merasa dia bisa menentukan pilihannya sendiri tanpa diatur oleh ayahnya.

Puncak permasalahan Watashi dengan ayahnya adalah ketika Watashi

yang meninggalkan ayahnya sendiri karena merasa sudah tidak sanggup lagi

tinggal dengan ayahnya berikut kutipannya:

Data 19:
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(Ogino, 1991:337-338)

"Hikkoshi no zen'ya no kolodearu. Yotte chilchT no megasuwalle Ha.
^Doshitemo ikii n ka'

'atarimaedesho'

'ano otoko wayose'
'ashita no ima kiichi ni nolle, naniyo'
'omae no tame o omou ioru nda. Rokiina koto wanai zo'

'kare m'o ihiloyo'
1 hilo go kekkon mo sezii ni on'na o suki katle niyobiyosele lomara seru'
'kekkon o zentei to shita majimena o Isukiai dalle'
'omne-lachi no isukiai no doko ga majimeda. Yoba rele hoinei iku omae
mo omaeda. Son'najuni sodalela oboe a nai. Walashi-kojanai"

Itu adalah malam sebelum pindah. Ayah mabuk dengan mata yang terpaku.
"Apakah kamu benar-benar akan pergi"
"Mengapa, tentu saja"
"putuskan saja orang itu"
" apa yang kamu bicarakan besok"
"aku berpikir ini semua demi kau. Tidak yang ada yang salah dengan itu"
"dia orang balk"
"apakah orang baik itu hanya menyukai perempuan dan mengajak
kerumahnya dan tidak ingin menikahimu."
"kata lakl-laki itu kita menjalani hubungan serius sebelum pemikahan."
"darl hubungan kalian dimana keseriusannya? Kaujuga dipanggil hoi hoi.
Aku tidak ingat tumbuh besar seperti itu. Itu bukan anakku"

Dengan mata mabuk ayahnya yang terpaku ke putrinya yang hendak pergi.

Ayah dari Waiashi ini menyuruh putrinya untuk memutuskan hubungannya

dengan pria yang la cintai dan mengatakan bahwasannya apakah orang mencintai

mengajak main kerumahnya tetapi tidak ingin menikahinya. Namun dibantah

dengan Waiashi bahwasanya hubungannya telah serius sebelum pernikahan. Yang

kemudian dlbalas dengan ayahnya darimananya yang serius dan membentak

putrinya bahwasnnya ia tidak ingat putrinya tumbuh besar seperti itu, dan

mengatakan bahwa itu bukan anaknya.
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Berdasarkan kutipan dan uraian percakapan mereka di atas dapat diketahui

bahwa Walashi akan meninggalkan ayahnya seorang diri karena melarangnya

berhubungan dengan seseorang. diketahui IVatashi ini tidak memiliki hubungan

yang baik dengan orang tuanya terutama ayahnya yang selalu membuat ia kesal

karena melarangnya dalam menjalani suatu hubungan dengan orang lain.

Walaupun larangan tersebut teriuju untuk kebaikan untuk Walashi sendiri. Hal inl

terjadi sesuai dengan pernyataan dalam kutipan "Secara hukum, perempuan tldak

lagi tunduk pada kehendak orang tua dalam sistem perkawinan yang diatur

(omiai) (Ariefa, 2020:19).". Dikarenakan perempuan Jepang kontemporer tidak

tunduk lagi dengan aturan lama sehingga ia bisa menentukan pilihannya sendiri

tanpa dipaksa oleh kedua orang tuannya.

Berdasarkan penjelasan dan uraian diatas dapat diketahui keluarga

Walashi kedua orang tuanya telah bercerai dan ia dibesarkan dan tinggal bersama

ayahnya. Terkadang ia juga bertemu dengan ibunya secara rahasia tanpa diketahui

oleh ayahnya. Selama tinggal dengan ayahnya tukoh aku memutuskan untuk

meninggalkan ayahnya dari rumah karena merasa ayahnya selalu mengatur dan

membuat ia kesal. Walaupun itu semua demi kepentingan putrinya sendiri.

3.4.3. Hubungan Pertemanan

Walashi memiliki hubungan pertemanan yang baik juga namun disisi lain

terkadang ia juga merasa iri dengan tamannya yang memiliki sesuatu yang lebih

dari dirinya sendiri. Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:

Data 20:

r..., h. ^
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(Ogino, 1991:325)

'  Aa, fyo wa Yuko to isshodatta no. Koko no knrasumeto de, ima Pari
Bari no shinbun kisha-san. Iwayo ne. O Jitsu-ryo kiile bikkuri shi chatta.
Watashi milaina kaisho-nashi to ivo dai i-chigai. Demo laihen'na n datte,
iroiro. Shindoi shtizai mo arurashlkara. aa, so so'

"... Oh, aku bersama Yuko hari ini. Teman sekelas SMA ku, sekarang
menjadl reporter koran yang disukai orang. Itu sangat baik. Aku terkejut
mendeagar gajinya. Perbedaannya sangat besar dari gaji ku yang tidak
sepadan. Tetapi itu hak yang sulit dari berbagai hal. Sepertinya ada
melakukan wawancara yang sulit. Aa, begitu"

Watashi yang bertemu dengan teman sekelas semasa SMA nya dulu

bemama yuko. Yuko yang menjadi reporter Koran yang disukai orang itu

memiliki gaji yang perbedaannya sangat besar dengan Watashi. Dari sini tampak

terlihat Watashi memiliki sedikit rasa iri dengan temannya Yuko yang memiliki

gaji yang perbedaannya sangat besar darinya. Dan tentu itu membuatnnya terkejut.

Tidak hanya dalam perihal gaji dalam hubungan percintaan Watashi juga

memiliki rasa iri. Ini terlihat juga dalam kutipan berikut;

Data 21:

X  5 M IC o T L 4 o fCo
(Ogino, 1991:324)

"Yii-san no kyomi no jushin ga Juri-chan no ho e katamuite iru no o
kanjita. Omowaku kara hazureta tenkaide wa am ga, kd naru to tetteiteki
ni aite no kyomi o manzoku sa selaku natte shimaii. Sono yoru wa sore
kara ba de nomi naoshite, Yii-san wa Juri no oitachi kara yobo,
sukinalabemono ni itaru made, subete o haaku sum to manzoku ki ni

kaette shimatta "

"Aku merasa pusat perhatian Yuu-san sedang condong ke arah Juri chan.
Meskipun itu adalah perkembangan yang diluar pikiran ku, tapi itu
membuat ku ingin sepenuhnya memuaskan kepentingan pihak lain. Malam
itu, aku minum lagi di bar, dan Yuu san merasa puas ketika dia memahami
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segalanya mulai dari kelahiran Juri hingga penampilan dan makanan
favoritnya."

Watashi yang merasa perhatian Yuu san sedang condong kea rah Juri. Hal

in! di iuar pikiran Watashi. Ketika Watashi minum bersama Yuu di sebuah bar,

Yuu sangat memahami Juri dari mulai kelahirannya, penampilan, hingga makanan

favoritnya. Dalam hal ini Watashi merasa cemburu dengan temannya. Karena

pria yang ia sukai malah tertarik dengan temannya. Temannya ini adalah

temannya yang sangat dekat dengannya. Tentu hal itu membuat Watashi merasa

iri.

Selain itu Watashi ini memiliki teman untuk dia menenangkan diri ketika

pikiranya menjadi kacau. Temanya ini bemama Kanno. Hal ini dapat dlihat dari

kutipan berikut;

Data 22:

(Ogino, 1991:349)

"Hilomae de aibu sa reru no wa hajimetedatta. Buenryo ni sa reru koto de
yokei niyitdaneru kibun ni natte ikii. BdjaknbnJin ni sa rent hodo akago no
yonayasuragi o kanjita."
"Watashi wa hitome o kinisurii-bun, hito ga inaku naru to misete wa
ikenai tokoro made mise tari mita gattari siirn. Soiu jibun ni fukushu
shitakute, susimde ude o Kanno no se ni mawashi tari, kata ni hoho o
oshitsuke tari shita."

"Ini penama kalinya Watashi di elus-elus di depan umum. Aku merasa
seperti tidak main untuk menyerahkan diriku yang di elus. Aku merasakan
ketenangan seperti bay!."
"aku menghiraukan tatapan orang-orang , yang seharusnya lidak
kutunjukkan ketika orang-orang yang berada dlsana melihat dan pergi.
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Aku ingin membalas dendam pada diriku sendiri, jadi aku bersedia untuk
meletakkan lenganku di punggung Kanno dan menekan pipiku ke bahuya."

Watashi yang merasa bukan dirinya sendiri ketika di belai di depan umum

oleh Kanno. Berpikir seolah-olah bukan seperti dirinya sendiri. Dia yang memiliki

banyak beban pikiran tersebut menenangkan diri dengan meletakan lengannya di

punggung Kanno dan menekan pipinya di bahu kanno.

Dapat dilihat dan di artikan Watashi yang memiliki pikiran yang kacau

sehingga merasa seolah-olah seperti anak kecil yang diravvat di depan umum.

Watashi yang merasa nyaman dengan kanno sehingga ia bisa menenangkan

dirinya.

Dapat digambarkan citra sosial yang ada pada Watashi ini dalam

hubungan percintaan Watashi sangat ingin memiliki hubungan dengan orang lain

akan tetapi disisi lain dia takut menjalani hubungan percintaan yang bisa membuat

dia hancur karena yang mempunyai perasaan hanya dia sendiri sedangkan orang

yang ia cintai tidak memiliki perasaan dengan dia. Dalam hubungan keluarga

Watashi sangat mengalami masalah dengan dengan orang tuanya terutama

ayahnya yang telah bercerai dengan ibunya. Watashi tidak berhubungan baik

dengan ayahnya karena mereka sering berbeda pendapat dan ayahnya yang selalu

mclarangnya dalam menjalani hubungan dengan orang lain. Sedangkan dalam

pertemanan Watashi memiliki hubungan yang cukup baik dengan temanya

meskipun terkadang Watashi merasa iri dengan temannya. Watashi juga memiliki

beberapa teman yang dekat dengannya yaitu Juri dan Kanno.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesitnpulan

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpuian

tentang citra perempuan Jepang yang tercermin daiam lanpen Seoi Mizu yaitu

citra diri perempuan Jepang dalam lanpen Seoi Mizu dari segi fisis

menggambarkan perempuan dewasa sudah memiliki pekerjaan dan dari segi

psikis menggambarkan perempuan Jepang yang memiliki sifat dan pola pikir yang

mandiri dan slap menghadapi kenyataan. Namun, memiliki sikap yang merasa

dirinya banyak kekurangan, tidak aman dan tidak yakin akan dirlnya sendiri.

Dalam citra sosial tokoh perempuan Jepang dalam lanpen Seoi Mizu dalam

hubungan percintaan menggambarkan perempuan Jepang yang ingln memiliki

hubungan dengan lawan jenisnya akan tetapi mereka takut jatuh cinta karena takut

cinta mereka tidak terbalaskan. Dalam hubungan keluarga menggambarkan

perempuan Jepang memiliki hubungan yang tidak baik dengan ayahnya karena

kedua orang tuanya yang cerai. Kemudian, dalam hubungan pertemanan

menggambarkan perempuan Jepang memiliki hubungan yang cukup baik dengan

temannya meskipun terkadang merasa iri dengan temannya sendiri.

4.2 Saran

Hasil penelitian ini masih banyak kekurangan dan kelemahan, untuk itulah

peneliti mengharapkan supaya hasil dari penelitian ini dapat menjadi pendorong

bagi pembaca untuk mengembangkan analisis terhadapa kajian lanpen terutama

dalam menganalisis citra perempuan dalam lanpen tersebut.
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LAMPIRAN 2

GLOSARIUM

StL-Stofcofco

W< ̂P0']{i•g■t^7'£<7'^oTV^6c
(Ogino,1991:315)

"Itsumo machiawase ni okurete shimait. Aite ga daijina hitodearu hodo
dhaba ni okureru nodaita. Omoi ga takaburu hodo ni, jibun no naka no jikan
to lokei no shimesu jikan ga zurete ikurashikatta. Yo hodo mae kara Junbi o
hajimeru no ni, kigatsuku to maniawanaku natte iru. "

Selalu pertemuan -PPOS terlambat. Pasangan -FOK penting orang -PART
ada -PART penting -PPOS terlambat -GE N -VB. Ingat -FOK sejauh -PART
PPOS, diri sendiri -GEN di dalam -GEN waktu -KONJ jam -GEN
menunjukan waktu -FOK tidak selaras -VB. -PART sebelumnya sampai
persiapan -AKU mulai -PART, melihat -KONJ tidak sempat.

"Aku selalu terlambat untuk datang rapat. Semakin penting orang tersebut,
semakin lama terlambatnya. Semakin sering berpikir, Jam yang dl dalam
pikiran, dengan waktu yang sebenamya berbeda. walaupun sudah mulai
mempersiapkan dirl, ketika aku sadar aku sudah terlambat..

2.

(Ogino, 1991:316)

Yiiu san ga kata mayu o ageru tabi ni mune no soko de nanika ga Utsuri hi.
Kami zaiakii-kan no yona mono kamo shirenai. Ga, sore wa kesshile
fnyukaina kankakiide wa nakatta.

-3TG -HON -FOK bagian alls -AKU menaikan setiap -PPOS dada -GEN
disana -PART sesuatu -FOK pindah. Sediklt rasa bersalah -GEN -FB sesuatu
mungkin. -FOK, itu -TOP tidak pernah ketidaknyamanan perasaan - PART -
TOP bukan.
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"Setiap kali Yuu san mengangkat sebelah alis ada yang sakit di dalam dada

ku ini. Ini mungkin seperti sedikit perasaan bersalah. Tapi, itu bukanlah
perasaan yang menyenangkan."

(Ogmo,1991:317)

Kondo no doyobi suilemasu ka. 'Pdgl to besit' no ken ga ni-mai. Yokallara

goisshoni.

Kali ini -GEN sabtu kosong -INT. "Poggy dan Beth" -GEN tiket -FOK dua

lembar. Jika suka bersama -PROS.

"Apakah kamu ada waktu sabtu depan?. Ini ada dua tiket "Poggy and Beth".
Jika suka ayo pergi bersama."

^■^ICfp]75^oTV^-5o ...
(Ogino,I991:318)

"... Solto Yu-san no ho a ukagatt. Tanseina ki-gao ga hito o yosetsukenu
kibishi-sa de butaini mukatte iru... "

-VB -3TG -GEN -VB melihat. Rapi wajah serius -FOK orang -AKU menjauh
keras -PART panggung -PPOS menuju.

"...Dengan memperhatikan Yuu san yang menghadap ke panggung dengan
wajah yang kaku dan tegas inembuat orang menjauh .... "

5.

(Ogino,1991:328)

Chichi no koto o chitchT to yonde iru. Miisiime ni chitchi chi yoba rete
hagukumk iru chichi wa, haha ni teki-ge rarete choto toshi ni narii

Ayah -GEN tentang -AKU -3TG -KONJ memanggil. Putri -PPOS -3TG
panggil tumbuh besarayah -TOP, ibu -PPOS ditinggal 10 tahun -PPOS sudah.
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"Ayah yang membesarkan dan dipanggil Chicchi oleh anak perempuannya

sudah 10 tahun ditinggal oleh istrinya."

(Ogino,1991:333)

Tomatle shimatta nochi ni ^majimena o isiikiai' wanakaron, to Uta kanso o

chilchJ ga morashi hajiment no ivn gojitsu no kolodearu. Sore made
^majimena o isukiai' ga kekkon no moshikomida toJibun ni iikikasele itafushi

ga aru.

Tinggal nanti -PPOS 'serius hubungan' -TOP apa katanya pikiran -AKU -

3TG -FOK membicarakan mulai -GEN -TOP kemudlan hari -GEN tentang -
PART ada. setelah itu ' serius hubungan ' -FOK nikah -GEN aplikasi -PART

diri sendiri mengatakan -PART ada.

"Di kemudlan hari Chicchi mulai membicarakan pendapatnya dengan

mengatakan hubungan aku dengan Yuu san tidak serius. Setelah itu ayah
mengatakan J ika hubungan serius maka akan ada sebuah lamaran."

7.

(Ogino, 1991:363)

Jurl to watashi wa ichi-miri no kyori o akete heikosen o ladorti ni-mai no

heimendatta. Kesshite ichi-mai ni kasaneawasani koto ga nai. Ka to ille kore

ijd hanareru koto mo dekinai.

-3TG -KONJ -ITG -TOP satu milimeter -KONJ jarak -AKU kosong garis

sejajar -AKU mengikuti dua lembar -GEN pesawat terbang. Tidak pernah dua

lembar -PPOS tumpang tindih tentang -FOK tidak. Namun ini itu saja

terpisah tentang juga tidak bisa.

Juri dan aku membuat jarak sehingga kami menjadi dua garis parallel yang
sama. Tidak pemah saling berselisih namun kami tidak bisa terpisah lebih
jauh lagi
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8.

T. ©Lfcroj

^X'h--^15^\

rs;5t(-fe-^ e>T'^f
(Ogino, 1991:340)

'Sore dake de nihyahi man-en age chau nanle'

'ageta njanakute, kashita no'

'demo ni hyaku man yo'
'tomodachi ni achira de ikidaore ni ndra reie mo komarujanai'

'itu saja -PART -PROS dua jula yen memberi hanya'

' membari bukan.meminjamkan -GEN'
'tapi -PROS satu juta itu'

'teman -PPOS disanajatuh -PROS -VB juga masalah bukan'

"hanya memberikannya 2 juta yen"

"Aku tidak memberikannya, aku meminjamkannya."
"Tapi dua juta"

"Itu tidak akan menjadi masalah jika membantu seorang teman yang sedang
terkena musibah."

^ 5 o -c V ̂  <, mmmx ^ is

mzti.
Hitomae de aibu sa reru no wa hajimetedatia. Buenryo ni sa rern koto de

yokei ni yudaneru kibun ni naUe ihi. Bdjakubujin ni sa reru hodo akago no
yonayasuragi o kanjita.

(Ogino, 1991:349)

publik -PART -dibelai -GEN -TOP pertama kali. Enggan tentang -PART
tambahan mempercayakan perasaan -PPOS menjadi. Menjadi tak berawak -

PART bayi -FB nyaman merasa.

"Ini pertama kalinya aku dielus-elus di depan umum. Membuat aku tidak

malu untuk mempercayakan perasaanku. Seolah-olah aku merasa seperti

bayi."

62



10. w

^5v^5S^t:::S#Ufc<T. m

^T'M^Avy Ml-^^JfUottfc'? Lfc„

(Ogino,l991:348)

Walashi yva hilome o kimsuru-bim, hito ga inaku naru lo miseie wa ikenai
tokoro made mise tari mita gatlari suru. Soiti Jibuti ni fukushu shitaknte,

susunde tide o Kan'no no se ni mawashi tari, kata ni hoho o oshitsuke tari

shita.

-ITG -TOP orang mata -AKU khawatir baglan, orang -FOK tidak ada
menjadi -KONJ memperlihalkan -NEG tempat sampai melihat menunjukan.

Semacam itu diri sendiri -PPOS membalas dendam, maju -PART tangan -

AKU -3TG -GEN punggung merangku, bahu -PPOS pipi -AKU menekan.

Sebanyak aku terlihat khawatir, aku tidak ingin menunjukkan dan melihat

hal-hal yang seharusnya tidak kutunjukkan ketika orang-orang pergi. Aku
ingin membalas dendam pada diriku sendiri, jadi aku merangku) punggung

kanno, dan menempelkan pipi ke bahunya.

(Ogino,1991:315)

"Itstimo machiawase ni okurete shimau. Aite ga daijina hitodearu hodo
ohaba ni okurcru nodatta. Omoi ga takaburu hodo ni, Jibun no naka no jikan

to tokei no shimesu Jikan ga zurele ikurashikatla. Yo hodo niae kara Junbi o

hajimeru no ni, kigalsuku to maniawanaku nalte ini. Soredetno kincho ni
furueru te de itsumo yori nen'iri ni kesho o tsudzuke, deru chokuzen ni natie

fuku o kae tari suru. Koiu toki wa Jibundeatle Jibundenai nanimono ka ni

ayalsura rent ningyo ni natte iru. "

Setiap saat pertemuan -PPOS terlambat -VB. Pasangan -FOK penting orang -

PART ada tentang penting -PPOS terlambat -VB. Berpikir -FOK semakin -

PPOS, diri sendiri -GEN dalam waktu -KONJ jam -KONJ -VB jam tidak
selaras. Sangat sebelum setelah persiapan -AKU mulai GEN -PPOS. Tersadar

-KONJ tidak tepat waktu -VB. Namun ketegangan PPOS gemetaran tangan -

53



PART selali leblh hati-hati -PPOS dandan -AKU melanjutkan, keluar sesaat
sebelum -PPOS manjadi pakaian -AKU mengganti. seperti jam -TOP -diri-

sendiri -PART -NEG siapa -INT -PPOS menjadi.

"Aku selalu terlambat untuk dalang rapat. Semakin penting orang tersebut,
semakin lama terlambatnya. Semakin sering berpikir, Jam yang di dalam
pikiran, dengan waktu yang sebenamya berbeda. walaupun sudah mulai

mempersiapkan diri, ketika aku sadar aku sudah terlambat. Pada waktu

seperti in), aku merasa bukan seperti diriku sendiri , aku merasa seperti
boneka yang dikendalikan oleh orang lain."

(Oglno,199i;316)

"JVatashi wa Yii-san no nani ni narenidaroti. Bukadarou ka Yu-san no kaisha

ga de shite iru musii no hon no naka ni J-kyokii, watashi no irasuto o hydshi

ni shotta mono ga aru, to in dake no kankeida. Urenai irasutoreta no hyoshi

wa kaku hyoban ni narude mo naku, saido chumon ga kurtt ate mo naku, ... "

Saya -TOP -3TG -HON -GEN apa -PPOS -VB. Anak buah -INT -3TG -HON

-GEN perusahaan -FOK keluar tak terhitung -GEN buku -GEN dalam -PPOS
Jutaan, -ITG -GEN ilustrasi -AKU menutupi -PPOS membawa punggung

sesuatu -FOK ada. itu berarti hanya -GEN hubungan. Menjual -NEG ilustrasi

-GEN menutupi -TOP setiap reputasi -PPOS -VB Juga kehiiangan. Lagi

pesanan -FOK datang tak dapat Juga.

"Aku apanya Yuu san. Apakah sebagai bawahan?. Yang hubunganku hanya

sebatas orang yang bertanggung jawab pada satu sampul buku dari ribuan

buku yang diterbitkan oleh perusahaan Yuu san, salah satunya ada ilustrasi

sampul dariku. Dan itu hanya sebatas ilustrasi yang tidak memiliki reputasi

khusus untuk di pesan kedua kalinya."
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(Ogino,1991:34l)

"Jibun 0 kaerimiru kimochi ni natta. Haha ga ie o dele, are de chitchi ga

inakallara, walashi mo hanika lo in hUo noyo ni ̂ lomodachi' ni layette ikiru

jinsei o ayiinde iladavou ka. Sore ijo toitadasv ki ga iisete, sono yam \va

sonomama ni natta."

diri sendiri -AKU melihat kebelakang perasaan -PPOS menjadi. Ibu -FOK

rumah -AKU keluar, itu -PART -3TG -FOK -NEC jika. -ITG juga sebatang

kara -KONJ -VB orang -VB 'teman' -PPOS mengandalkan hidup kehidupan -

AKU berjalan akan menjadi -INT. itu pertanyaan inerasa -FOK kehilangan,
itu malam -TOP itu tetap ada.

"aku menjadi ingin melihat kebelakang. ibuku meninggalkan rumah dan jika

ayah tidak ada, aku juga seperti orang sebatang kara yang mengatakan apakah
aku akan menjalani kehidupan yang mengandalkan teman? Aku tidak ingin

bertanya lagi, dan malam itu seperti itu saja."

(Ogino, 1991:320)

"Aishi hajimete iru nodarou ka, Yu-san no koto o. Soretomo hajimaru mae ni
owatte shimatta nodarou ka. Ano kankaku o, sudeni omoide to shite shori

shita ue de ajiwatte iru jibundatta. Hon'no san juu pun mae , Ude to ude no

rcntai wa tada no ikigunishl genjitsude shika nakatta. Sore ga ima wa
mujoken ni amai."

Mencintai memulai -VB -GEN -INT, -3TG -HON hal -AKU. itu atau mulai

sebulum -PPOS berakhir -VB -INT. itu nalar -AKU, sudah mengingat -KONJ

proses bawah -PART merasakan ada diri sendiri. Hanya tiga puluh menit
sebelum. Lengan -KONJ lengan solidaritas -TOP namun -GEN mencekik

khayalan -VB. Itu -FOK sekarang tak bersyarat -PPOS manis.

"Apakah aku mulai mencintai tentang Yuu san. Atau apakah itu mulai

berakhir sebelum dimulai?. Aku sudah menikmati perasaan itu setelah

menjadikannya sebagai kenangan. Hanya tiga puluh menit yang lalu,

sentuhan tangan ke tangan hanyalah kenyataan yang menyakitkan. Itu

sekarang seperti sesuatu yang manis tanpa ikatan."
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(Ogino,1991:317)

"Konkai wa tokubetsnda, to jibun ni iikikaseta. An'na ko kola ga atla

chokiigona nodakara. Kokoro no sumidearn koto nai koto nie ki hajimeta

akuma ni motto shoku ke, to keshikaketa. Tomosiireba reisei ni shizunde iki-

gachina halo ni abtira o niilakutte i dai lane o ̂0^052/ kibim ni nolle irii. "

Kali -TOP penting, -KONJ dirl sendiri -PPOS mengatakan tahu. Seperti disini
-KONJ -FOK ada segera setelah -GEN sebabnya. Hati -GEN sudut ada

tentang -NEG tentang mulai iblis PPOS lag! milik, -KONJ -VB. Melakukan

tenang PPOS tenggelam hidup hati PPOS minyak AKU menyeka besar benih

-AKU mencari -AKU merasa -PPOS menjadi.

"Aku berkata pada diri sendiri bahwa kali ini Istimewa. Sesaat setelah berkata

seperti tadi. Iblis muIal berbisik di sudut hatlku bahwa itu tidak ada. Aku

merasa seperti mencari satu ha! dengan menyeka minyak di hati ku, dan

tenggelam dalam ketenangan."

-

"...Musifba renii koi ga, surechigai ga, nakaserii lame no fushizen'na iinmei
no sosa to wakatte wa irii nodaga, kokoro ni dosoku de fumikonde wa ruisen

0 sbigeki shite iku. Kanjo 0 moteasoba ret u no wa iyadatta. Moteasoba reta

agekn no namida o hitomae ni sarasu no wa motto iyadatta. Dakara namida

no kawari ni hiniku o lobasu.

(Ogino,1991:318)

Tidak terikat clnta -FOK saling melewati -FOK. Menangis demi -GEN tidak

wajar takdir -GEN operasi -KONJ mengerti -TOP ada -GEN tapi, hati -PPOS

inelangkah -PART masuk -TOP kelenjar -AKU merangsang datang. Emosi -

AKU dipermainkan -GEN -TOP tidak mau. Dipermalnkan memberi -GEN air
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mata -AKU orang depan -PPOS membuka -GEN -TOP lebih tidak mau.

Karena air mata -GEN berubah -PPOS ironi -PPOS meiompat.

"...Cinta tanpa ikatan, melewati satu sama lain, aku tahu ini adalah sesuatu

takdir yang tidak wajar yang membuatku menangls tapi, yang melangkah

kedalam hati dan terhubung ke kelenjar air mata. tidak ingin dipermainkan

oleh perasaan. Aku sangat tidak ingin memperlihatkan air mata yang telah

dipermainkan ke orang banyak. Karena itu sebagai pengganti air mata, aku

mencoba lari dari kenyataan..."

\7.mt

A/J

"Haha io wa chichi ni naisho de suke suke au.

'Anata. Mada hitorina no. ii hito inai no'

Au labi ni mayune ni shiwa o yoseru. Musume no yukusue o anjite iru to iu

yori wa, dosei to shite sono fugainaki o kai Ku, to iufuzeidearu.

'Dose watashi wa anata to chigalte iroke nai mon. Chie mo jocho mo kaisho

mo nai mon'"

(Ogino,1991:328)

Ibu -KONJ -TOP ayah -PPOS rahasia -PART menemui.

' -2TG. Masih sendiri -GEN, balk manusia -NEG -GEN'

Bertemu setiap kali -PPOS alls -PPOS kerut -AKU membawa. Putri -GEN
tamat -AKU berpikir -KON mengatakan dibandingkan -TOP, sesama jenis

sebagai itu tidak layak -AKU merusak, -KON rasa -PART ada.

'bagaimanapun -ITG -TOP -2TG -KONJ bukan daya tarik -NEG.
kebijaksanaan juga emosi juga tidak layak juga -NEG.

Aku kadang-kadang bertemu ibuku diam-diam dari ayahku.

"apakah kamu masih sendiri, apakah kamu tidak menemukan orang yang
baik?"

ibu mengerutkan alis setiap kali bertemu. Daripada meratapi masa depan

putrinya, itu lebih seperti mematahkan kecanggungannya sebagai sesama

perempuan.
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"Lagi pula, tidak seperti dirimu aku tidak memiliki daya tarik. Tidak ada
kebijaksanaan, emosi, atau kepantasan."

r^fcip Bfj-cbij

rfocDiSliihiirj

fsiij

r®{±VH^AJ:j

"Hikkoshi no zen'ya no kotodeam. Yotte chitchT no megasuwatte ita.

'Doshitemo ikun ka'

'atarimaedesho'

'ano otoko wa yose'

"ashita no ima kuchi ni natte, naniyo'

'omae no tame o omou toru nda. Rokuna koto wanai zo'

'karewaThitoyo'

'T hito ga kekkon mo sezu ni on'na o suki katte ni yoblyosete tomara seru'
'kekkon o zentei to shita majimena o tsukiai datte'

'omae-tachi no tsukiai no doko ga majimeda. Yoba rete hoinei iku omae mo
omaeda. Son'nafuni sodateta oboe a nai. Watashi-ko janai"

(Ogino,1991:337-338)

Bergerak -GEN sebelum malam -GEN tentang -PART ada. mabuk -3TG -

GEN mata sayu.

'Bagaimanapun pergi -INT'

'tentu saja'

Mtu laki-laki -TOP berhenti'

'besok -GEN sekarang mulut -PPOS menjadi, apanya'

'-2TG -GEN demi -AKU memikirkan ambil'

'-2TG -TOP balk orang'

'menikah -AKU premis -KONJ -VB serius -AKU hubungan -VB'

■-2TG -GEN hubungan -GEN di mana -FOK serius, panggil oi oi pergi -2TG
juga -2TG itu angina dibesarkan ingan -NEG. -ITG anak -NEG.

Itu adalah malam sebelum pindah. Ayah mabuk dengan mata yang terpaku.
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"Apakah kamu benar-benar akan pergi"
"Mengapa, tentu saja"

"putuskan saja orang itu"

" apa yang kamu bicarakan besok"

"aku berpikir ini semua demi kau. Tidak yang ada yang salah dengan itu"

"dia orang baik"

"apakah orang baik itu hanya menyukaj perempuan dan mengajak

kerumahnya dan tidak ingin menikahimu."
"kata laki-laki itu kita menjalani hubungan serius sebelum pernikahan."

"dari hubungan kalian dimana keseriusannya? Kau Juga dipanggil hoi hoi.
Aku tidak ingat tumbuh besar seperti itu. Itu bukan anakku"

\ Aa, kyo wa Yiiko to isshodatta no. Koko no ktirasumelo de, imo Port Ban'

noshinbun kisha-san. Iwayo ne. OJitsu-ryo kiite bikkurishi chatta. Watashi
mitaina kaisho-nashi to ivo dai i-chigai. Demo taihen'na n datte, iroiro.
Shindoi shuzai mo arurashJkara. aa, so so'

(Ogino,1991:325)

' oh, hari ini -TOP -3TG -KONJ bersama -GEN. -SMA -GEN kelas teman -

PART, sekarang disukai -GEN koran reporter -HON, bagus -TOP itu. Gaji

mendengar terkejut menjadi. -ITG melihat ingin layak -NEG -KONJ -TOP
besar bukan. Tapi sulit menjadi, berbagai. Sulit lipulan juga ada seperti

karena, aa, begitu"

"... Oh, aku bersama Yuko hari ini. Teman sekelas SMA ku, sekarang

menjadi reporter koran yang disukai orang. Itu sangat baik. Aku terkejut
mendengar gajinya. Perbedaannya sangat besar dari gaji ku yang tidak
sepadan. Tetapi itu hak yang sulit dari berbagai hal. Sepertinya ada

melakukan wawancara yang sulit. Aa, begitu"

X 5 ofco
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"Yu-san no hyomi no jushin ga Juri-chan no ho e kolwniiite iru no o kanjila.
Omowaht kara hazurela tenkaide wa aru ga, ko narii to letleiteki ni aile no

kyomi o manzokii so setaku natte shimau. Sono yam wa sore kara ba de nomi
naoshile, Yu-san wa Juri no oitachi kara yobo, sukinalabemono ni Uaru made,

subete o haahi sum to manzoku ki ni kaelte shimatta "

(Ogino, 1991:324)

-3TG -HON -GEN ketertarikan -GEN pusat -FOK ■3TG -HON -GEN arah -
PART condong ada -GEN -AKU merasa. Spekulasi kerena tidal lepas
penyebaran -PART -TOP ada -FOK, seperti menjadi -KONJ teliti -PPOS
pasangan -GEN tertarik -AKU puas -VB. Itu malam -TOP itu karena malatn -
PART minum memperbaiki, -3TG -HON -TOP -3TG -GEN asuhan karena
penampilan, suka makanan -PPOS mencapai satnpai, semua -AKU
mencengkeram -KONJ puas perasaan -PPOS pulang menjadi.

"Aku merasa pusat perhatian Yuu-san sedang condong ke arah Juri chan.
Meskipun itu adalah perkembangan yang diluar pikiran ku, tapi itu membuat
ku ingin sepenuhnya memuaskan kepentingan pihak lain. Malam itu, aku
minum lagi di bar, dan Yuu san merasa puas ketika dia memaham! segalanya
mulai dari kelahiran Juri hingga penampilan dan makanan favoritnya."

ia ̂  o T V ^ $ ti 515 o J: 5 ^ t* ̂
mcfzo

"Hitomae de aibu sa reru no wa hajimetedatta. Buenryo ni sa reru koto de
yokei ni yudaneru kibun ni natte iku. Bojakubujin ni sa reru hodo akago no
yona yasuragi o kanjita."
"Watashi wa hitome o kinisuru-bun, hito ga inaku naru to misete wa ikenai
tokoro made mise tari mita gattari suru. S5iu jibun ni fukushu shitakute,
susunde ude o Kanno no se ni mawashi tari, kata ni hoho o oshitsuke tari
shita."

(Ogino,199l:349)

publik -PART -dibelai -GEN -TOP pertama kali. Enggan tentang -PART
tambahan mempercayakan perasaan -PPOS menjadi. Menjadi tak berawak -
PART bayi -FB nyaman merasa.
-ITG -TOP orang mata -AKU peduli bagian, orang -FOK -NEG menjadi -
GEN memperlihatkan -TOP -NEG tempat sampai menunjukan -VB meilliat.
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